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ABSTRAK 

 

Christine Regina Jayanti (1910107010) 

Analisis Faktor-Faktor Dalam Perencanaan Anggaran Biaya Pada Proyek 

Konstruksi Rumah 

(xvi+88 halaman; 8 gambar; 24 tabel; 4 lampiran; 10 persamaan) 

Pelaksanaan konstruksi rumah tinggal melibatkan serangkaian proses yang kompleks mulai dari 

perencanaan hingga pembangunan fisik. Salah satu aspek yang menjadi perhatian khusus dalam 

konstruksi rumah tinggal adalah perencanaan anggaran biaya yang tepat dan akurat. Perencanaan 

biaya penting dilakukan karena jika terjadi kesalahan maka akan berdampak buruk baik secara 

finansial maupun operasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor dominan 

yang mempengaruhi biaya konstruksi rumah. Metode pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dan penggunaan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan indeks kepentingan relatif 

(IKR), korelasi pearson, analisis regresi linear berganda, serta hipotesis deskriptif. Berdasarkan hasil 

korelasi spearman menunjukkan adanya hubungan atau korelasi antara variabel desain bangunan, 

bahan dan material, tenaga kerja, manajemen konstruksi dan kontrak perjanjian dengan perencanaan 

anggaran biaya. Berdasarkan hasil perhitungan IKR diperoleh delapan faktor variabel yang 

berpengaruh dominan yaitu Harga dan Spesifikasi Material Bangunan, Volume Bahan dan Material 

yang Dibutuhkan Dalam Suatu Pekerjaan, Luas Bangunan Rumah, Bentuk Struktur Bangunan 

Rumah, Biaya Upah Rata-Rata Pekerja Konstruksi, Produktivitas Pekerja Dalam Menyelesaikan 

Suatu Pekerjaan, Durasi Pelaksanaan Proyek Konstruksi dan Kenaikan Harga Material. Hasil 

analisis regresi linear berganda diperoleh model persamaan variabel perencanaan anggaran biaya 

yaitu Y = -4,126 + 0,040X1 + 0,414X2 + 0,031X3 + 0,359X4 + 0,318X5. Model persamaan regresi 

menunjukkan bahwa variabel Desain Bangunan (X1), Bahan Material Bangunan (X2), Tenaga Kerja 

(X3), Manajemen Konstruksi (X4) dan Kontrak Perjanjian (X5) berpengaruh secara positif terhadap 

Perencanaan Anggaran Biaya Konstruksi Rumah (Y). 

Kata kunci: Perencanaan Anggaran Biaya, Rumah, Korelasi, Regresi Linear 
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ABSTRACT 

Christine Regina Jayanti (1910107010) 

Analisis Faktor-Faktor Dalam Perencanaan Anggaran Biaya Pada Proyek 

Konstruksi Rumah 

(xvi+88 pages; 8 images; 24 tables; 4 appendix; 10 equations) 

Implementing residential house construction involves a series of complex processes ranging from 

planning to physical construction. One aspect that deserves special attention in house construction 

is accurate and precise budget planning. Cost planning is crucially important because errors in this 

aspect can have negative impacts both financially and operationally. This study aims to analyze the 

dominant factors influencing house construction costs. data collection method is done through 

interviews and the use of questionnaires. Data analysis used the Relative Importance Index (RII), 

Pearson correlation, multiple linear regression analysis, and descriptive hypothesis. Based on the 

Pearson correlation results, there is a relationship or correlation between building design variables, 

materials and supplies, labor, construction management, and contractual agreements with budget 

planning. Based on the RII calculation, eight dominant variable factors were obtained, namely 

Building Material Prices and Specifications, Volume of Materials Required for a task, House 

Building Area, Building Structure Shape, Average Construction Worker Wages, Worker 

Productivity in Completing a Task, Construction Project Duration, and Material Price Increases. 

The results of the multiple linear regression analysis yielded a model equation for the budget 

planning variable, which is Y = -4.126 + 0.040X1 + 0.414X2 + 0.031X3 + 0.359X4 + 0.318X5. The 

regression equation model shows that the variables Building Design (X1), Building Materials (X2), 

Labor (X3), Construction Management (X4), and Agreement Contracts (X5) have a positive effect 

on House Construction Budget Planning (Y). 

Keywords: Cost Estimation, House, Correlation, Linear Regression 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Indonesia, tercatat bahwa pada tahun 

2023 terjadi peningkatan jumlah penduduk produktif sebesar 1,13%. Saat ini, 

sekitar 69,25% penduduk Indonesia berada pada usia produktif. Fakta ini 

memberikan gambaran tentang potensi ekonomi yang signifikan di Indonesia. 

Dalam konteks ini, Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik 

tahun 2023 Indonesia mencatat bahwa pertumbuhan ekonomi di negara ini terus 

mengalami perkembangan positif. Salah satu faktor utama yang berkontribusi pada 

pertumbuhan ini adalah pemanfaatan bonus demografi yang merujuk pada 

tingginya jumlah individu usia produktif di Indonesia. Bonus demografi ini 

menghasilkan sumber daya manusia yang melimpah serta potensi konsumsi yang 

besar. 

Dengan adanya peningkatan jumlah penduduk produktif ini, sektor 

konstruksi rumah tinggal di Indonesia memiliki potensi yang kuat untuk 

berkembang. Pengembang properti yang mampu mengantisipasi dan merespons 

kebutuhan hunian yang terus meningkat serta mengikuti tren pasar akan dapat 

memanfaatkan peluang ini dan mendapatkan keuntungan yang signifikan dalam 

industri konstruksi rumah tinggal. Dalam kondisi ekonomi yang positif dan 

pertumbuhan jumlah penduduk produktif, bisnis konstruksi rumah tinggal menjadi 

salah satu bidang yang menjanjikan bagi pelaku usaha. Melalui inovasi, keunggulan 

kompetitif, dan penyesuaian dengan permintaan pasar yang berkembang, pelaku 
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bisnis dapat meraih kesuksesan dalam memanfaatkan potensi bisnis yang 

ditawarkan oleh konstruksi rumah tinggal di Indonesia. 

Dalam pelaksanaan konstruksi rumah tinggal, terlibat serangkaian proses 

kompleks mulai dari perencanaan hingga pembangunan fisik. Selama proses ini, 

pengawasan yang intens perlu dilakukan untuk memastikan kualitas dan kesesuaian 

dengan rencana. Salah satu aspek yang menjadi perhatian khusus dalam konstruksi 

rumah tinggal adalah perencanaan anggaran biaya yang tepat dan akurat. Hal ini 

sangat penting untuk menjalankan proyek konstruksi dengan sukses. Dengan 

memiliki perencanaan anggaran yang baik, pengelolaan sumber daya finansial 

dapat dilakukan secara efisien dan efektif, sehingga proyek dapat berjalan sesuai 

rencana dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Latar belakang penelitian ini berfokus pada aspek penting dalam konstruksi 

rumah tinggal, yaitu perencanaan anggaran biaya yang tepat dan akurat. Penelitian 

mengenai topik ini menjadi penting karena pengelolaan yang efisien dan efektif 

terhadap sumber daya finansial dalam proyek konstruksi dapat menjamin 

keberhasilan dan kesuksesan proyek tersebut. Kesalahan dalam perencanaan 

anggaran dapat berdampak signifikan, seperti penyimpangan anggaran yang besar, 

gangguan pada jadwal pelaksanaan proyek, dan ancaman terhadap keberhasilan 

proyek secara keseluruhan. 

Permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah kurangnya 

pemahaman komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

perencanaan anggaran biaya, terutama pada konstruksi rumah tinggal yang saat ini 

masih memiliki sedikit literatur dibandingkan dengan konstruksi bangunan 

bertingkat. Kesalahan dalam perencanaan anggaran memiliki dampak buruk baik 
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secara finansial maupun operasional. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

ditemukan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi biaya konstruksi rumah tinggal. Penelitian ini akan berkontribusi 

dalam memberikan pemahaman yang lebih baik bagi para profesional dan praktisi 

di industri konstruksi rumah, sehingga mereka dapat meningkatkan perencanaan 

anggaran biaya, mengurangi risiko keuangan, dan mencapai kesuksesan proyek 

konstruksi secara keseluruhan. Selain itu, penelitian ini juga didorong oleh kondisi 

atau situasi yang sedang terjadi saat ini, seperti tren pertumbuhan industri 

konstruksi rumah yang terus meningkat, perubahan lingkungan bisnis, kebijakan 

pemerintah terkait investasi infrastruktur, serta isu-isu terkait pengelolaan 

keuangan dan pengendalian biaya dalam proyek konstruksi. 

Penelitian diharapkan dapat memperoleh wawasan yang lebih komprehensif 

dan mendalam tentang bagaimana melakukan perencanaan yang tepat dan akurat 

dalam konstruksi. Setelah faktor-faktor ini teridentifikasi, langkah selanjutnya 

adalah mengembangkan model persamaan linear. Dengan menggunakan analisis 

regresi, peneliti dapat menentukan hubungan antara faktor dengan penyusunan 

perencanaan anggaran biaya pada konstruksi rumah tinggal. Model persamaan ini 

diharapkan dapat memberikan kerangka kerja yang terukur dan dapat digunakan 

dalam perencanaan anggaran biaya, sehingga memudahkan para praktisi dan 

profesional dalam menghitung estimasi biaya proyek dengan lebih akurat dan 

efisien. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis faktor-faktor yang berpengaruh 

dalam perencanaan anggaran biaya pada pembangunan rumah tinggal. Hasil akhir 
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dari penelitian ini adalah faktor dominan yang berpengaruh dalam perencanaan 

anggaran biaya serta model persamaan hasil regresi linear yang menjelaskan 

bagaimana pengaruh variabel yang diteliti terhadap perencanaan anggaran biaya 

seta arah pengaruhnya. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Mengacu pada uraian latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

dirumuskanlah permasalahan sebagai berikut: 

a. Apa faktor dominan yang berpengaruh dalam perencanaan anggaran biaya 

pada proyek konstruksi rumah? 

b. Bagaimana model persamaan perencanaan anggaran biaya pada proyek 

konstruksi rumah? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yang didasarkan pada paparan permasalahan diatas, 

terdiri dari hal-hal sebagai berikut: 

a. Mengetahui faktor-faktor dominan yang berperan penting dalam perencanaan 

anggaran biaya pada proyek konstruksi rumah. 

b. Mendapatkan model persamaan perencanaan anggaran biaya pada proyek 

konstruksi rumah. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Beberapa manfaat dari penelitian ini yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

 

a. Bagi Pelaksana Konstruksi 



5 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berharga dan 

memberikan masukan berharga dalam pembuatan rencana anggaran biaya 

pembangunan rumah. Dengan memiliki akses terhadap temuan dan analisis 

dalam penelitian ini, mereka dapat mengoptimalkan proses perencanaan dan 

pengelolaan anggaran biaya dalam pembangunan rumah. Hal ini akan 

membantu mereka dalam menghindari potensi kesalahan perhitungan biaya, 

memastikan efisiensi penggunaan sumber daya, dan meningkatkan akurasi 

estimasi biaya. Dengan demikian, penelitian ini memiliki dampak positif 

yang signifikan dalam mendukung pelaku jasa konstruksi dan pengembang 

dalam mencapai hasil pembangunan yang efektif dan berkelanjutan akademik 

b. Bagi Akademik 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti bagi 

pembaca, terutama mahasiswa dari jurusan teknik sipil. Temuan dan 

kesimpulan penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi yang 

kredibel dalam pembelajaran mengenai perencanaan anggaran biaya dalam 

pembangunan konstruksi rumah. Dengan mempelajari penelitian ini, 

mahasiswa dapat memperluas pemahaman mereka tentang konsep dan 

metode perencanaan anggaran biaya, serta mengaplikasikannya dalam 

konteks nyata. Selain itu, penelitian ini juga dapat mendorong mahasiswa 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan mengembangkan pengetahuan 

serta keterampilan mereka dalam bidang Quantity Surveyor. Oleh karena itu, 

penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti dalam memberikan 

sumbangan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan di 

bidang teknik sipil. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Agar penelitian dapat terarah dan terencana, maka penulis membuat suatu batasan 

masalah. Adapun batasan masalah yang diambil dalam penyusunan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan rumah di cluster Carson 

dan cluster Leonora di kawasan Symphonia Summarecon Serpong, 

Tangerang Selatan. 

b. Penelitian dilakukan pada proyek konstruksi rumah tinggal 2 lantai. 

 

c. Kriteria pakar yang diwawancarai guna validasi data dalam penelitian ini 

adalah seseorang yang memiliki pengalaman kerja minimal 15 tahun atau 

memiliki gelar pendidikan S2. 

d. Faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah faktor yang berpengaruh 

dalam perencanaan anggaran biaya proyek konstruksi. 

 
 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari 3 (tiga) bab, yaitu sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan 

 

Bab pendahuluan merupakan bagian laporan penelitian yang memberikan 

gambaran menyeluruh tentang penelitian tersebut. Bab ini mencakup berbagai 

elemen yang perlu dijelaskan secara terperinci, seperti konteks topik, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, cakupan penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 
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Bab II Tinjauan Pustaka 

 

Bab tinjauan pustaka memiliki peran penting dalam menguraikan prinsip-prinsip 

dasar teori yang diterapkan dalam penelitian ini. Bab ini mengemukakan teori 

terkait konstruksi rumah tinggal, manajemen biaya dalam konteks konstruksi, dan 

teori-teori yang berkaitan dengan metode pengumpulan dan analisis data. 

Bab III Metodologi Penelitian dan Jadwal Penelitian 

 

Bab ini akan menyajikan sebuah diagram alur yang menjelaskan metode penelitian 

yang digunakan, variabel penelitian yang menjadi pertimbangan, proses 

pengumpulan data dari sumber primer dan sekunder, serta langkah-langkah 

pengolahan data yang dilakukan dalam rangka menyusun laporan penelitian ini. 

Bab IV Analisis dan Pembahasan 

Bab ini akan memaparkan proses dan hasil analisis data penelitian yang telah 

diperoleh dari berbagai macam metode yang telah dilakukan. Terdapat juga 

pembahasan mengenai hasil data-data yang diperoleh 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

 

Bab ini berisi kesimpulan yang ditarik dari hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan serta saran atau masukan dari penulis mengenai pengembangan 

penelitian selanjutnya yang perlu dilakukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konstruksi Rumah Tinggal 

 

Dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 2011, perumahan dapat diartikan sebagai 

sekumpulan bangunan berupa rumah-rumah yang terletak di suatu wilayah 

permukiman, baik itu terletak di lingkungan perkotaan maupun perdesaan. Setiap 

perumahan ini menyediakan fasilitas pendukung seperti prasarana dan sarana, serta 

berbagai utilitas umum agar memenuhi standar kelayakan hunian dan dapat dihuni 

oleh individu yang memiliki rasa kepemilikan bersama terhadap lingkungan 

sekitarnya. Rumah sendiri merupakan bangunan tempat tinggal dan tempat 

memulai proses sosialisasi pengenalan norma dan adat yang berlaku. (Anisza 

Ratnasari, 2019) 

Sementara itu, proyek konstruksi adalah kegiatan sementara yang 

membutuhkan alokasi sumber daya tertentu dengan tujuan menghasilkan produk 

berupa bangunan atau infrastruktur yang memiliki standar kriteria tertentu. 

Keberhasilan proyek dinilai dari tiga aspek yaitu jadwal, biaya, serta standar mutu 

yang tercapai. Proyek memiliki sifat sementara dengan batasan waktu yang jelas, 

memerlukan biaya, jadwal, sasaran mutu, dan sumber daya yang diperlukan, dan 

bersifat non-rutin karena jenis kegiatan dan intensitasnya dapat berubah selama 

proyek berlangsung. 

2.1.1 Bentuk-Bentuk Rumah 

 

Undang-undang No.11 tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman 

membedakan bentuk-bentuk rumah berdasarkan hubungan atau keterikatan antara 

bangunan yang terdiri dari tiga jenis, yaitu: 
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a. Rumah Tunggal 

 

Rumah tunggal adalah jenis rumah yang berdiri sendiri, terpisah dari 

bangunan lainnya dan memiliki akses yang independen. Jenis rumah ini 

paling umum dijumpai di lingkungan perumahan. 

b. Rumah Deret 

 

Rumah deret dapat diartikan sebagai tipe hunian yang terdiri dari beberapa 

unit rumah yang dibangun berdampingan dan saling berhubungan. Setiap 

unit rumah memiliki akses yang independen dan memiliki struktur yang 

serupa. 

c. Rumah Susun 

 

Rumah susun adalah jenis rumah yang terdiri dari beberapa lantai yang 

dihubungkan oleh tangga atau lift dan terdiri dari beberapa unit hunian yang 

diatur secara bertingkat. Hunian pada rumah susun biasanya lebih kecil dan 

lebih padat karena dibatasi oleh lahan yang tersedia. Rumah susun biasanya 

dibangun di kawasan perkotaan dengan tujuan memanfaatkan lahan secara 

efisien. 

2.1.2 Tipe Rumah 

 

Jenis atau klasifikasi rumah dapat digambarkan berdasarkan karakteristik dan 

fungsinya. Menurut Suparno (2006) dalam Saraswati & Azhar (2019), tipe rumah 

dalam suatu perumahan diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Rumah Sederhana 

 

Rumah kecil atau sederhana memiliki desain ruangan yang terbatas dan 

sering kali memiliki ukuran yang kecil. Jenis rumah ini sangat sesuai bagi 

keluarga kecil dan orang yang memiliki keterbatasan daya beli. Pada 
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umumnya, rumah berukuran kecil sering menjadi bagian dari inisiatif 

pemerintah dalam upaya untuk menyediakan opsi perumahan yang 

memenuhi standar kelayakan dan juga terjangkau bagi sektor masyarakat 

yang memiliki tingkat penghasilan atau kemampuan beli yang terbatas. Luas 

rumah sederhana umumnya berkisar antara 22 meter persegi hingga 36 

meter persegi dengan luas tanah 60 sampai 75 meter persegi. 

b. Rumah Menengah 

 

Rumah yang termasuk dalam kategori tipe menengah dapat diartikan 

sebagai rumah yang tergolong sedang. Klasifikasi tipe rumah ini mencakup 

kapasitas ruang yang cukup luas dan memiliki fleksibilitas dalam 

merancang tata ruang yang lebih bervariasi dibandingkan dengan tipe 

sederhana. Luas rumah pada tipe rumah menengah umumnya berkisar 

antara 45 meter persegi sampai dengan 120 meter persegi dengan luas tanah 

yang berkisar dari 80 meter persegi sampai dengan 200 meter persegi. 

c. Rumah Mewah 

 

Rumah yang termasuk dalam kategori tipe besar diartikan sebagai rumah 

yang tergolong mewah yang hanya dimiliki oleh kalangan tertentu yang 

berpendapatan cukup besar serta daya beli yang tinggi. Karakteristik utama 

dari rumah tipe mewah adalah perencanaan tata ruang yang berdimensi lebih 

kompleks dan rumit. Perencanaannya disesuaikan dengan kebutuhan serta 

preferensi dari pemilik rumah itu sendiri. Secara umum, hunian dengan tipe 

ini cenderung memiliki luas bangunan yang melampaui 120 meter persegi 

serta luas lahan yang mencapai lebih dari 200 meter persegi. 
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2.2 Manajemen Biaya Proyek Konstruksi 

 

Manajeimein biaya proyeik konstruksi adalah peingeilolaan dan peingeindalian biaya 

dalam suatu proyeik konstruksi deingan tujuan meimastikan bahwa anggaran yang 

teilah diteitapkan dapat dipeinuhi dan proyeik dapat diseileisaikan deingan eifisiein. 

Manajeimein biaya proyeik meilibatkan peingeilolaan anggaran proyeik, peingukuran 

dan peimantauan biaya, ideintifikasi risiko biaya, dan peingeindalian biaya proyeik 

Dalam manajeimein biaya proyeik, tim proyeik harus meimpeirhitungkan biaya yang 

teirkait deingan sumbeir daya manusia, peiralatan, bahan, dan lain-lain. Deingan 

meimahami manajeimein biaya proyeik konstruksi, tim proyeik dapat meiminimalkan 

biaya proyeik, meingideintifikasi risiko biaya, dan meimastikan keibeirhasilan proyeik. 

(Hasein, 2018) 

2.2.1 Biaya 

 

Dalam seitiap proyeik, aspeik biaya meimiliki peiran peinting dalam proseis 

peireincanaan seirta peingawasan teirhadap peingeilolaan sumbeir daya. Biaya proyeik 

meirupakan jumlah dana yang digunakan untuk meinyeileisaikan beirbagai tahap 

aktivitas yang teirlibat dalam proyeik. Ada dua jeinis biaya dalam proyeik, yaitu biaya 

yang dapat dihubungkan seicara langsung deingan aktivitas teirteintu (dikeinal seibagai 

biaya langsung) dan biaya yang beirsifat tidak langsung atau tak teirlihat seicara 

langsung teirhubung deingan suatu aktivitas (diseibut biaya tidak langsung). Keidua 

jeinis biaya ini seilalu beirubah seisuai deingan peirkeimbangan dan waktu proyeik. 

Meiskipun tidak ada rumus khusus untuk meinghitung keidua jeinis biaya ini, namun 

seicara umum biaya ini ceindeirung meiningkat seiiring beirjalannya waktu proyeik. 
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Gambar 2. 1 Hubungan Biaya Langsung dan Tidak Langsung 
(Sumbeir: Khairunnisa, 2018) 

 

Hubungan atau keiteirkaitan antara biaya langsung dan tidak langsung adalah 

bahwa Biaya Langsung (Direict Cost) meirujuk pada biaya yang teirkait langsung 

deingan proyeik dan meinghasilkan produk fisik seipeirti biaya mateirial, biaya 

peiralatan, dan biaya teinaga keirja. Di sisi lain, Biaya Tidak Langsung (Indireict Cost) 

meirujuk pada biaya yang tidak teirkait langsung deingan proyeik, seipeirti biaya 

oveirheiad, kontingeinsi, pajak, dan bunga bank. Keidua jeinis biaya ini teirus beirubah 

seiiring beirjalannya waktu dan keimajuan proyeik, dan tidak meimiliki rumus khusus 

untuk meinghitungnya. Namun, keidua jeinis biaya ini diyakini akan seimakin 

meiningkat seicara kumulatif seiiring beirjalannya waktu. 

2.2.2 Eistimasi Biaya 

 

Peirkiraan biaya atau yang leibih dikeinal seibagai eistimasi biaya meirupakan 

peireincanaan seijumlah dana yang dibutuhkan untuk meinyeileisaikan suatu peikeirjaan 

atau proyeik. Eistimasi biaya biasanya dilakukan pada tahap awal peireincanaan 

proyeik, dimana informasi yang teirseidia masih teirbatas. Eistimasi biaya dapat beirupa 

peirkiraan kasar atau peirkiraan yang leibih deitail. Eistimasi biaya ini dapat digunakan 

untuk meingukur keilayakan suatu proyeik, meimbeirikan peinjeilasan biaya yang 

dipeirlukan, atau untuk meineintukan anggaran kasar suatu proyeik (Yuniaristanto, 
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Hisjam, & Afraah, 2022). Teiknik-teiknik eistimasi biaya yang digunakan dalam 

proyeik kontruksi meinurut Nussbaum (2015) adalah seibagai beirikut: 

a. Eistimasi Biaya Beirbasis Data Historis. 

 

Teiknik ini meingacu pada peinggunaan data historis untuk meimpeirkirakan 

biaya suatu proyeik. Data historis dapat beirasal dari proyeik seirupa yang teilah 

seileisai atau dari catatan biaya inteirnal peirusahaan. Meitodei ini didasarkan 

pada data yang teirseidia dan reileivan deingan proyeik yang seidang dilakukan. 

b. Eistimasi Biaya Beirbasis Rincian 

 

Teiknik ini meingacu pada peinghitungan biaya deingan meingideintifikasi dan 

meineintukan biaya seitiap iteim peikeirjaan yang harus dilakukan. Teiknik ini 

meimeirlukan waktu yang leibih banyak untuk meingideintifikasi seimua iteim 

peikeirjaan yang harus dilakukan, teitapi dapat meimbeirikan hasil yang leibih 

akurat kareina seimua deitail biaya dihitung. 

c. Eistimasi Biaya Beirbasis Sumbeir Daya 

 

Teiknik ini meinghitung biaya beirdasarkan sumbeir daya yang dibutuhkan 

untuk meinyeileisaikan suatu peikeirjaan, seipeirti teinaga keirja, bahan, dan 

peiralatan. Meitodei ini dapat meimbeirikan hasil yang leibih akurat kareina 

meinghitung biaya seicara rinci, namun juga meimeirlukan waktu yang leibih 

lama dan akurasi dalam meimpeirkirakan sumbeir daya yang dibutuhkan. 

d. Analisis Biaya-Nutrisi 

 

Teiknik ini digunakan untuk meimpeirkirakan biaya deingan meingideintifikasi 

dan meinghitung seitiap aktivitas dan sumbeir daya proyeik. Teiknik ini dapat 

meimbantu dalam meingideintifikasi dan meingurangi biaya yang tidak peirlu, 
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kareina meimeirlukan analisis yang ceirmat dalam meingideintifikasi seitiap 

aktivitas dan sumbeir daya yang teirkait. 

e. Eistimasi Biaya Beirbasis Parameiteir 

 

Teiknik ini meimpeirkirakan biaya beirdasarkan parameiteir teirteintu yang 

teirkait deingan proyeik, seipeirti luas tanah atau jumlah ruangan yang harus 

dibangun. Meitodei ini dapat meimbeirikan hasil yang ceipat dan mudah, teitapi 

meimeirlukan asumsi yang akurat dalam meineintukan parameiteir yang teipat. 

f. Meitodei Unit Harga 

 

Teiknik ini meinghitung biaya beirdasarkan harga satuan dari seitiap iteim 

peikeirjaan yang harus dilakukan. Harga satuan ini didasarkan pada data 

historis atau eistimasi dari veindor. Teiknik ini dapat meimbeirikan hasil yang 

ceipat dan mudah, teitapi juga meimeirlukan akurasi dalam meimpeirkirakan 

harga satuan yang teipat 

2.2.3 Peingeindalian Biaya 

 

Peingeindalian biaya pada dasarnya meilibatkan proseis peingeimbangan reincana 

anggaran biaya dan langkah-langkah yang harus diambil untuk meinangani 

peirbeidaan biaya yang muncul dari reincana awal. Tujuan utama dari peingeindalian 

biaya adalah untuk meinceigah teirjadinya deiviasi atau peimborosan biaya dalam 

proyeik. Seilain itu, peingeindalian biaya beirpeiran seibagai alat eivaluasi kineirja dalam 

peilaksanaan konstruksi dan juga meimbantu meingideintifikasi keigiatan yang peirlu 

meinjadi prioritas kareina beirpoteinsi meinyeibabkan peirbeidaan biaya yang signifikan 

(Hasein, 2018). 
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2.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

Guna meimbeirikan solusi teirhadap peirmasalahan yang teilah dirumuskan, 

dipeirlukan peingumpulan data yang akan digunakan untuk dianalisis dan 

meineimukan jawaban yang teipat. Peingumpulan data dilaksanakan deingan 

meineirapkan beirbagai meitodei dan teiknik yang diseisuaikan deingan jeinis seirta 

karakteiristik data yang dipeirlukan. Peingumpulan data dilakukan deingan 

meinggunakan studi kasus, yang meinghasilkan data primeir yang dipeiroleih seicara 

langsung seirta data seikundeir yang dipeiroleih dari sumbeir yang teilah ada 

seibeilumnya. 

Data primeir adalah informasi atau data yang dipeiroleih meilalui obseirvasi 

atau wawancara deingan reispondein. Seimeintara itu, data seikundeir meirupakan data 

yang dipeiroleih dari studi liteiratur atau data yang sudah diolah seibeilumnya. Data 

seikundeir digunakan untuk meindukung teimuan data primeir dan dapat digunakan 

seibagai dasar dalam meineintukan variabeil peineilitian (Heirlina, 2019). 

2.3.1 Kueisioneir 

 

Dalam peineilitian, salah satu alat yang digunakan adalah kueisioneir. Peinggunaan 

kueisioneir dilakukan deingan meinyeibarkan seirangkaian peirtanyaan keipada 

reispondein untuk meindapatkan sumbeir jawaban. Jeinis kueisioneir dapat dibeidakan 

beirdasarkan format jawaban yang teirteira pada kueisioneir teirseibut. Jika teirdapat 

jawaban yang sudah diteintukan oleih peinyusun kueisioneir, maka kueisioneir teirseibut 

dikateigorikan seibagai kueisioneir teirtutup. Seidangkan kueisioneir teirbuka adalah jeinis 

kueisioneir yang tidak meinyeidiakan opsi jawaban yang teilah diteintukan oleih 

peinyusun kueisioneir (Heirlina, 2019). 
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2.3.2 Meitodei Deilphi 

 

Meitodei Deilphi adalah seibuah peindeikatan peineilitian yang meilibatkan peingumpulan 

pandangan dan peindapat dari seikeilompok ahli atau pakar yang dipilih seicara teiliti 

dan dilakukan meilalui peinggunaan instrumein kueisioneir. Seiteilah itu, hasil dari 

kueisioneir yang teilah dijawab oleih para pakar akan dirangkum dan keimudian 

dikeimbalikan lagi keipada meireika untuk meineintukan keimbali jawaban akhirnya. 

Meitodei ini dapat digunakan seibagai suatu cara untuk meimvalidasi variabeil-variabeil 

yang digunakan dalam peineilitian. (Nugraha, 2021) 

 
 

2.4 Teknik Analisis Data 

 

Seiteilah proseis peingumpulan data beirhasil dilakukan, tahap beirikutnya adalah 

meilakukan analisis untuk meingolah informasi yang teirhimpun seihingga dapat 

meimbeirikan jawaban teirhadap peirmasalahan yang teilah dirumuskan seibeilumnya. 

2.4.1 Analisis Koreilasi 

 

Analisis koreilasi meirupakan seibuah peindeikatan statistik yang dimanfaatkan 

deingan maksud untuk meingeitahui arah seirta tingkat signifikansi dari hubungan 

yang ada antara seitidaknya dua variabeil atau leibih. Hubungan koreilasi muncul 

keitika teirdapat pola peirubahan yang seijajar antara nilai-nilai dalam satu variabeil 

deingan nilai-nilai dalam variabeil lainnya seicara lineiar. Tingkat keikuatan dari 

hubungan antara variabeil-variabeil ini diukur meilalui parameiteir statistik yang 

diseibut deingan reiliabilitas. 

Jeinis koreilasi yang digunakan dalam meingukur keikuatan hubungan antar 

variabeil beirgantung pada skala peingukuran masing-masing variabeil. Jika keidua 

variabeil meimiliki skala numeirik, maka koeifisiein koreilasi Peiarson atau koreilasi 
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Speiarman dapat digunakan seibagai alat untuk meingukur dan meimahami seijauh 

mana keidua variabeil teirseibut beirkoreilasi (Roflin, Rohana, & Riana, 2022). 

2.4.2 Analisisi Reigreisi Lineiar Ganda 

 

Meinurut Nugraha (2021) reigreisi lineiar ganda adalah peindeikatan analisis statistik 

yang digunakan meingukur hubungan linieir yang ada di antara variabeil indeipeindein 

(X) dan variabeil deipeindein (Y). Meitodei ini dapat digunakan untuk meimpreidiksi 

atau meimpeirkirakan nilai variabeil deipeindein beirdasarkan nilai-nilai variabe il 

indeipeindein yang teirkait. Dalam reigreisi lineiar ganda, teirdapat beibeirapa variabeil 

indeipeindein yang digunakan untuk meimpeirkirakan variasi dalam variabeil 

deipeindein. Peirsamaan garis lurus yang dihasilkan dalam reigreisi lineiar ganda 

meimiliki beintuk umum seibagai beirikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 +…+ bkXk + ei (2-1) 

 

Dalam peirsamaan teirseibut, Y adalah variabeil deipeindein, seidangkan X1, X2, 

 

..., Xk adalah variabeil indeipeindein. a adalah konstanta yang meinunjukkan nilai Y 

keitika nilai-nilai variabeil indeipeindein sama deingan nol. Seilanjutnya, b1, b2, ..., bk 

adalah koeifisiein reigreisi yang meingukur hubungan antara seitiap variabeil 

indeipeindein deingan variabeil deipeindein. Nilai koeifisiein reigreisi meinunjukkan 

seibeirapa beisar peirubahan dalam variabeil deipeindein yang dihasilkan oleih peirubahan 

dalam variabeil indeipeindein. Teirakhir, ei adalah galat untuk meingukur akurasi dan 

validitas preidiksi yang dihasilkan oleih modeil reigreisi teirhadap data yang digunakan 

dalam analisis peineilitian. 

2.4.3 Uji Asumsi Klasik 

 

Meinurut Nugraha (2021) uji asumsi klasik adalah seikumpulan uji analisis statistik 

yang digunakan untuk meingeivaluasi apakah data yang digunakan dalam analisis 
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reigreisi meimeinuhi asumsi klasik reigreisi linieir. Asumsi klasik ini meirupakan syarat- 

syarat yang harus teirpeinuhi agar hasil analisis reigreisi dapat diandalkan dan 

meimiliki inteirpreitasi yang teipat. Meinurut Sutopo dan Slameit (2017), beibeirapa 

asumsi klasik dalam meilakukan analisis reigreisi linieir adalah uji normalitas, uji 

lineiaritas, uji multikolineiaritas dan uji heiteiroskeidastisitas. 

Peingujian asumsi klasik beirtujuan untuk meimeiriksa apakah asumsi-asumsi 

teirseibut teirpeinuhi atau tidak. Jika data tidak meimeinuhi asumsi klasik teirseibut, 

maka hasil analisis reigreisi tidak dapat diandalkan dan peirlu dilakukan peinanganan 

atau transformasi data agar meimeinuhi asumsi klasik. Oleih kareina itu, uji asumsi 

klasik sangat peinting dilakukan seibeilum meilakukan analisis reigreisi untuk 

meimastikan validitas dan keiandalan hasil analisis. 

2.4.4 Uji Hipoteisis 

 

Uji hipoteisis meirupakan seibuah meitodei dalam statistika yang digunakan untuk 

meingeivaluasi suatu asumsi teintang populasi beirdasarkan data sampeil. Tahap-tahap 

dalam meitodei ini meilibatkan proseis peimeiriksaan teirhadap hipoteisis nol yang 

meinyiratkan bahwa tidak ada peirbeidaan atau koreilasi yang signifikan antar variabeil 

dalam populasi, atau tidak teirdapat eifeik peingaruh dari suatu peirlakuan. Hipoteisis 

nol ini keimudian dibandingkan deingan hipoteisis alteirnatif. Hipoteisis alteirnatif 

meinggambarkan pandangan bahwa teirdapat peirbeidaan atau koreilasi antara dua 

variabeil atau adanya eifeik dari suatu peirlakuan (Heirlina, 2019). 

Dalam peingujian hipoteisis, teirdapat dua jeinis keisalahan yang dapat teirjadi, 

yaitu keisalahan tipei I dan tipei II. Keisalahan tipei I teirjadi keitika hipoteisis nol ditolak 

padahal seibeinarnya hipoteisis nol teirseibut beinar. Seidangkan keisalahan tipei II teirjadi 

keitika hipoteisis nol diteirima padahal seibeinarnya hipoteisis nol teirseibut salah. Uji 
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hipoteisis seiring digunakan dalam beirbagai bidang, seipeirti ilmu sosial, eikonomi, 

keidokteiran, dan teiknik. Proseis uji hipoteisis meilibatkan tahap-tahap seipeirti 

meirumuskan hipoteisis, meineintukan tingkat signifikansi, meimilih meitodei 

peingujian yang seisuai, meingumpulkan dan meinganalisis data, seirta meinarik 

keisimpulan. Uji hipoteisis yang dilakukan seicara beinar dan teiliti dapat meimbeirikan 

dasar yang kuat untuk meimbuat keiputusan yang beirdasarkan bukti eimpiris dan 

bukan seikeidar asumsi. 

 
 

2.5 Penelitian Terdahulu 

 

Hasil studi liteiratur meingeinai peineilitian yang teirkait peireincanaan anggaran biaya 

meinjadi acuan bagi peinulis dalam meilakukan peineilitian 

a. Saei-Hyun Ji (2019) 

 

Peineilitian yang beirjudul “Cost Eistimation Modeil Using Modifieid 

Parameiteirs for Construction Projeicts”, beirtujuan untuk meingeimbangkan 

seibuah modeil eistimasi biaya yang dapat meiningkatkan akurasi dan 

keistabilan dalam eistimasi biaya konstruksi. Parameiteir peineilitian ini 

meiliputi data biaya dan speisifikasi teiknis proyeik konstruksi, faktor-faktor 

yang beirpeingaruh pada biaya, dan meitodei-meitodei eistimasi biaya. Meitodei 

peineilitian ini meinggunakan meitodei studi kasus, dimana data biaya dan 

speisifikasi teiknis proyeik konstruksi diambil dari seibuah proyeik konstruksi 

rumah di Koreia yang didukung oleih seibuah badan peimeirintah. Peineilitian 

ini juga meinggunakan meitodei Casei-Baseid Reiasoning (CBR) dan teiknik 

modifikasi parameiteir untuk meingeimbangkan modeil eistimasi biaya. Hasil 

peineilitian meinunjukkan bahwa modeil yang diusulkan meimiliki tingkat 
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akurasi dan keistabilan yang leibih baik dibandingkan deingan modeil CBR 

konveinsional. Modeil yang diusulkan dapat meireispon deingan ceipat pada 

peirubahan keibutuhan peirhitungan biaya kareina meinggunakan parameiteir 

beirbasis kuantitas yang dimodifikasi dan dikalikan deingan harganya. 

Keileimahan peineilitian ini adalah peineilitian hanya dilakukan teirhadap satu 

proyeik konstruksi di Koreia, seihingga beilum dapat digeineiralisasi untuk 

digunakan pada beirbagai jeinis proyeik konstruksi di luar Koreia. Seilain itu, 

peineilitian hanya meimbandingkan modeil CBR deingan modeil yang 

diusulkan, seihingga peirlu dilakukan peineilitian lanjutan untuk 

meimbandingkan modeil ini deingan meitodei-meitodei lain seipeirti Artificial 

Neiural Neitwork (ANN) dan meitodei parameitrik konveinsional. 

b. Sanaz Tayeifeih (2019) 

 

Peineilitian yang beirjudul “Cost eistimation and preidiction in construction 

projeicts: a systeimatic reivieiw on machinei leiarning teichniqueis”. Meimiliki 

tujuan untuk meininjau dan meinganalisis teiknik-teiknik eistimasi biaya dalam 

proyeik konstruksi, meingeiksplorasi faktor-faktor peinting yang 

meimpeingaruhi akurasi modeil eistimasi biaya, dan meingideintifikasi teiknik- 

teiknik teirbaru yang digunakan dalam eistimasi biaya proyeik konstruksi. 

Meitodei peineilitian yang diteirapkan adalah studi liteiratur, di mana peinulis 

meinganalisis artikeil-artikeil peineilitian yang diteirbitkan dari tahun 1985 

hingga 2020. Peinulis meinggunakan teiknik-teiknik machinei leiarning seipeirti 

artificial neiural neitworks (ANN) dan rulei-baseid algorithms (RA), seirta 

teiknik-teiknik lainnya untuk meilakukan eistimasi biaya proyeik konstruksi. 
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Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa teiknik-teiknik machinei leiarning seipeirti 

ANN dan RA meirupakan teiknik yang paling populeir dan eifeiktif dalam 

meilakukan eistimasi biaya proyeik konstruksi. Namun, peinggunaan modeil 

gabungan (hybrid) seipeirti ANN deingan fuzzy logic, CBR, GA dan lainnya 

teirbukti leibih eifeiktif dalam meiningkatkan akurasi eistimasi biaya. Peineilitian 

juga meineimukan bahwa jumlah faktor biaya yang digunakan dalam modeil 

eistimasi meimpeingaruhi akurasi eistimasi, dan bahwa faktor-faktor reigional 

juga meimainkan peiran peinting dalam eistimasi biaya. Keileimahan peineilitian 

ini adalah keiteirbatasan data meingeinai faktor-faktor non-teiknis seipeirti 

peingalaman dan keiahlian para ahli dalam meimilih faktor biaya dalam modeil 

eistimasi juga tidak teircakup dalam peineilitian ini. 

c. Dicky Irfan (2018) 

 

Peineilitian beirjudul "Analisis Reincana Anggaran Peilaksanaan pada Proyeik 

Rumah Tipei 50/97 di Peirumahan Dian Arta - Bangunjiwo, Bantul" 

dilakukan untuk meingeitahui beirapa beisar keiuntungan yang dipeiroleih oleih 

peirusahaan deiveilopeir atau peingeimbang jasa propeirti deingan 

meimbandingkan reincana anggaran biaya teirhadap reincana anggaran 

peilaksanaan pada proyeik peimbangunan rumah tipei 50/97. Parameiteir 

peineilitian yang digunakan adalah total biaya peilaksanaan peimbangunan 

rumah tipei 50/97 dan keiuntungan atau laba beirsih yang dipeiroleih oleih 

peirusahaan peingeimbang jasa propeirti pada proyeik teirseibut. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa total biaya peilaksanaan peimbangunan adalah Rp 

91.769.435,00. Seimeintara itu, keiuntungan beirsih yang dipeiroleih oleih 

peirusahaan peingeimbang jasa propeirti pada proyeik teirseibut seibeisar Rp 
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38.211.744,00 atau seitara deingan 26,458% dari total biaya peilaksanaan. 

Namun, teirdapat keileimahan dalam peineilitian ini kareina tidak dijeilaskan 

seicara deitail faktor-faktor yang meimpeingaruhi beisar keiuntungan pada 

peimbangunan rumah tipei 50/97 di peirumahan Dian Arta - Bangunjiwo, 

Bantul. Seilain itu, peineilitian ini hanya meilihat satu proyeik konstruksi dan 

tidak meimbeirikan gambaran seicara leibih luas meingeinai faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi keiuntungan di industri jasa konstruksi seicara keiseiluruhan. 

d. Diah Sarasanty (2020) 

 

Peineilitian yang beirjudul “Analisis Biaya Peikeirjaan Pada Proyeik Konstruksi 

Deingan Peindeikatan Reigreisi Linieir” ini beirtujuan untuk meimbeirikan solusi 

dalam eistimasi biaya konstruksi yang akurat deingan meineirapkan analisis 

reigreisi linieir pada keibutuhan peirkiraan teinaga keirja dalam proyeik 

konstruksi. Dalam peineilitian ini, variabeil teirikat (Y) adalah biaya teinaga 

keirja, seidangkan variabeil beibas (X) adalah faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi keibutuhan teinaga keirja, seipeirti jumlah peikeirja dan jumlah 

jam keirja. Meitodei analisis reigreisi linieir digunakan untuk meimbeintuk modeil 

preidiksi biaya teinaga keirja. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa modeil 

peirsamaan reigreisi yang dipeiroleih adalah Y = 730492x + (2Ei+06) deingan 

tingkat akurasi seibeisar 98,13%. Deingan adanya modeil ini, eistimasi biaya 

konstruksi dapat dilakukan deingan leibih akurat seihingga dapat meinghindari 

keiteirlambatan peinyeileisaian proyeik, peimbeingkakan biaya, dan meinurunnya 

kualitas. Namun, teirdapat beibeirapa keileimahan dalam peineilitian ini. 

Peirtama, peineilitian ini hanya fokus pada eistimasi biaya yang teirkait deingan 

keibutuhan peirkiraan teinaga keirja dalam seibuah proyeik konstruksi, seihingga 
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faktor-faktor lain seipeirti mateirial dan sumbeir daya yang dibutuhkan tidak 

dimasukkan kei dalam modeil. Keidua, peineilitian ini tidak 

meimpeirtimbangkan faktor-faktor eiksteirnal yang dapat meimpeingaruhi biaya 

konstruksi seipeirti kondisi eikonomi, peirubahan keibijakan, dan peirubahan 

iklim. Oleih kareina itu, peineilitian seilanjutnya seibaiknya meilibatkan faktor- 

faktor lain yang meimpeingaruhi biaya konstruksi untuk meimpeirbaiki 

keiakuratan eistimasi biaya dan meimbeirikan reikomeindasi yang leibih 

kompreiheinsif bagi para kontraktor dan owneir proyeik konstruksi 

e. Imanueil Howay (2022) 

 

Peineilitian yang beirjudul “Analisis Faktor yang Beirpeingaruh teirhadap 

Akurasi Biaya pada Tahap Deisain Proyeik Jalan Nasional” beirtujuan untuk 

meingideintifikasi dan meinganalisis faktor-faktor yang meimiliki dampak 

seirta peingaruh teirhadap tingkat keiteipatan atau akurasi dalam peirkiraan 

biaya pada fasei deisain proyeik jalan nasional di Jalan Basuki yang teirleitak 

di wilayah Kota Sorong. Faktor variabeil beibas yang digunakan pada 

peineilitian yaitu faktor proyeik, faktor organisasi, faktor kliein dan peiraturan 

peimeirintah dan faktor lingkungan. Peineilitian ini meinggunakan kueisioneir 

seibagai instrumein peineilitian dalam beintuk skala likeirt. Meitodei analisis data 

yang digunakan dalam peineilitian adalah analisis deiskriptif untuk meimbantu 

meindapatkan faktor-faktor keindala yang dominan yang beirpeingaruh 

teirhadap akurasi biaya pada proyeik Jalan Basuki. Pada peineilitian ini 

dipeiroleih beibeirapa indikator variabeil yang meinjadi faktor dominan yang 

meimpeingaruhi akurasi biaya beirdasarkan nilai meian yang didapatkan yaitu 

indikator durasi proyeik deingan nilai meian seibeisar 3,22, indikator 
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keiteirseidiaan modal kontraktor (3,50), indikator reigulasi peimeirintah (3,50), 

dan indikator jumlah peisaing (3,56). Dari keiseiluruhan variabeil didapatkan 

bahwa variabeil faktor lingkungan meineimpati urutan peirtama dari 

keiseiluruhan variabeil faktor. 

f. Nicky G (2022) 

 

Peineilitian yang beirjudul “Reincana Anggaran Biaya pada Peimbangunan 

Rumah Kost 2 Lantai di Kleiak Keicamatan Malalayang Kota Manado” 

beirtujuan untuk meimbuat reincana anggaran biaya pada proyeik 

peimbangunan rumah kost teirseibut. Parameiteir peineilitian ini meinggunakan 

variabeil deipeindein yaitu total biaya peimbangunan rumah kost 2 lantai dan 

variabeil indeipeindein yaitu jeinis, kualitas bahan bangunan, jumlah teinaga 

keirja, dan durasi peikeirjaan. Hasil peineilitian ini dipeiroleih total reincana 

anggaran biaya yang dubutuhkan untuk meimbangun rumah kost dua lantai 

teirseibut seibeisar Rp. 1.750.374.000 deingan durasi peikeirjaan 26 minggu. 

Namun, keileimahan dari peineilitian ini adalah tidak meimasukkan faktor- 

faktor lain seipeirti peingeilolaan proyeik, peinjadwalan, dan manajeimein risiko. 

Seilain itu, peineilitian ini hanya beirfokus pada satu proyeik konstruksi di 

daeirah teirteintu, seihingga hasil peineilitian tidak dapat dianaggap meiwakili 

atau diteirapkan pada proyeik-proyeik konstruksi lain yang ada di wilayah lain 

atau daeirah yang beirbeida seicara geiografis. 

g. Rizal Pahleivi (2020) 

 

Peineilitian yang beirjudul “Analisis Reincana Anggaran Biaya (RAB) Rumah 

Tipei 86 Di Seimarang Jawa Teingah” beirtujuan untuk meilakukan 

peirhitungan yang akurat teirkait reincana anggaran biaya yang dipeirlukan 
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dalam proseis peimbangunan seibuah rumah tipei 86 di kabupatein seimarang 

yang meirupakan bagian dari Provinsi Jawa Teingah. Parameiteir yang meinjadi 

peirhatian khusus dalam peineilitian ini adalah eistimasi anggaran biaya yang 

dipeirlukan untuk meimbangun rumah tipei 86 ini. Meitodei yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah meitodei RAB (Reincana Anggaran Biaya) deingan 

meinggunakan data beirupa gambar reincana, satuan harga barang dan jasa 

(SHBJ) dan peidoman analisa harga Satuan deingan peingolahan data 

meinggunakan softwarei Microsoft Eixceil. Beirdasarkan hasil analisis dan 

peirhitungan yang teilah dijalankan, dikeitahui bahwa biaya total yang 

dibutuhkan untuk meinyeileisaikan peimbangunan rumah tipei 86 ini adalah 

seikitar Rp. 381.781.487. Keileimahan dari peineilitian ini teirbatasnya sumbeir 

data yang digunakan dalam peineilitian ini, hanya meinggunakan gambar 

reincana, satuan harga barang dan jasa (SHBJ) dan peidoman analisa harga 

satuan. Peineirapan meitodei RAB dalam peineilitian teirbatas pada peirhitungan 

RAB, dimana faktor-faktor lain seipeirti kualitas bahan konstruksi dan 

eistimasi waktu peilaksanaan peimbangunan tidak dimasukkan dalam 

peirhitungan. Peineilitian ini teirfokus pada analisis anggaran biaya yang 

direincanakan dalam proyeik tanpa meimpeirtimbangkan variabeil-variabeil 

peinting lainnya yang bisa meimeingaruhi hasil akhir proyeik. Ruang lingkup 

peineilitian hanya meimbatasi analisis pada rumah tipei 86 yang beirlokasi di 

Kota Seimarang, oleih kareina itu, hasil-hasil yang diteimukan tidak dapat 

seicara langsung digeineireilisasi atau diteirapkan pada daeirah lain atau jeinis 

proyeik konstruksi yang beirbeida. 
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Beirikut adalah analisis peirbandingan beirdasarkan hasil studi peindahulu 

peineilitian nasional dan inteirnasional meingeinai meitodei dalam meilakukan 

peireincanaan biaya konstruksi: 

Tabeil 2. 1 Peirbandingan Studi Peindahulu 
 

Peneliti Tujuan 

penelitian 

Parameter 

penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil penelitian 

Sae i-hyun 

ji (2019) 

Me ilakukan 

analisis 

pe imodeilan 

pe ireincanaan 

anggaran biaya 

dari 20 data 

biaya 

konstruksi. 

Data biaya, 

spe isifikasi te iknis 

proyeik 

konstruksi, 

faktor-faktor yang 

be irpeingaruh pada 

biaya, dan 

me itodei-me itodei 

e istimasi biaya. 

Case i-base id 

re iasoning 

(CBR), 

modifikasi 

parameite ir 

Me imbe irikan modeil 

pe irsamaan reigreisi 

te irhadap 

pe ireincanaan 

e istimasi biaya 

Sanaz 

Taye ifeih 

(2019) 

Me ininjau dan 

me inganalisis 

te iknik-teiknik 

e istimasi biaya 

dalam proyeik 

konstruksi, 

Te iknik-teiknik 

e istimasi biaya 

dalam proyeik 

konstruksi, 

faktor-faktor 

pe inting  yang 

me impeingaruhi 

akurasi modeil 

dari se itiap te iknik 

e istimasi biaya. 

Studi lite iratur, 

di mana 

pe inulis 

me inganalisis 

artike il-artikeil 

pe ineilitian 

yang 

dite irbitkan 

dari tahun 

1985 hingga 

2020. 

Hasil  peineilitian 

me inyatakan bahwa 

te iknik-teiknik 

machinei   leiarning 

se ipe irti ANN dan 

RA meirupakan 

te iknik yang paling 

populeir dan eife iktif 

dalam meilakukan 

e istimasi    biaya 

proyeik konstruksi. 

Dicky 

Irfan 

(2018) 

Me ingeitahui 

be isar 

ke iuntungan 

yang dipeiroleih 

pe irusahaan 

pe ingeimbang 

Total biaya 

pe ilaksanaan, 

ke iuntungan 

be irsih 

Studi kasus 

dan studi 

pe irbandingan 

Ke iuntungan  yang 

dipeirole ih 

pe irusahaan 

pe ingeimbang 

se ibe isar 26,458% 

dari total biaya 

pe ilaksanaan. 

Diah 

Sarasanty 

(2020) 

Me imbe irikan 

modeil 

pe irsamaan 

Variabe il 

de ipeinde in (y) 

biaya te inaga keirja 

Analisis 

re igreisi linieir 

untuk 

Hasil peineilitian 

me inyatakan bahwa 

pe irsamaan re igreisi 
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Peneliti Tujuan 

penelitian 

Parameter 

penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil penelitian 

 re igreisi dalam 

e istimasi biaya 

konstruksi 

pada 

ke ibutuhan 

pe ireincanaan 

te inaga keirja 

dalam proyeik 

konstruksi 

dan variabeil 

indeipe indein  (x) 

faktor-faktor yang 

me impeingaruhi 

ke ibutuhan te inaga 

ke irja  se ipeirti 

jumlah pe ikeirja 

dan jumlah jam 

ke irja. 

me imbeintuk 

modeil pre idiksi 

biaya teinaga 

ke irja 

yang dihasilkan 

adalah y = 730492x 

+ (2e i+06) deingan 

tingkat akurasi 

se ibe isar 98,13%. 

Immanueil Me ingeitahui Variabe il Analisis faktor dominan 

Howay faktor dominan de ipeinde in yaitu de iskriptif yaitu indikator 

(2022) yang faktor proyeik, kuantitatif dan durasi proyeik, 

 be irpeingaruh faktor organisasi, analisis indikator 

 te irhadap faktor kliein dan kualitatif ke ite irse idiaan modal 

 tingkat akurasi pe iraturan  kontraktor, 

 pe ireincanaan pe imeirintah,  indikator re igulasi 

 biaya pada faktor  pe imeirintah dan 

 proyeik jalan lingkungan.  indikator jumlah 

 nasional   pe isaing dan variabeil 

    faktor lingkungan 

    me ineimpati urutan 

    pe irtama dari 

    ke ise iluruhan 

    variabeil faktor. 

Nicky G Me imbuat Variabe il Studi kasus Hasil pe ineilitian 

(2022) re incana de ipeinde in yaitu de ingan me inyatakan bahwa 

 anggaran biaya total biaya me ilakukan total anggaran biaya 

 pada pe imbangunan pe ingamatan yang dibutuhkan 

 pe imbangunan rumah kost 2 langsung pada untuk meimbangun 

 rumah kost 2 lantai dan variabeil proyeik rumah kost dua 

 lantai. indeipe indein yaitu pe imbangunan lantai te irse ibut 

  je inis kualitas rumah kost 2 se ibe isar Rp. 

  bahan bangunan, lantai di Kleiak 1.750.374.000 

  jumlah te inaga Ke icamatan de ingan durasi 

  ke irja, dan durasi Malalayang pe inyeile isaian proyeik 

  pe ikeirjaan. Kota Manado. se ilama 26 minggu 
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Peneliti Tujuan 

penelitian 

Parameter 

penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil penelitian 

Rizal 

Pahle ivi 

(2020) 

Me inghitung 

be isarnya 

re incana 

anggaran biaya 

(RAB) untuk 

rumah tipei 86 

di kabupatein 

se imarang. 

Total biaya RAB 

untuk 

me imbangun 

rumah lantai satu 

tipe i 86 di kota 

se imarang 

Me itode i 

de iskriptif 

kuantitatif 

de ingan 

pe indeikatan 

kualitatif 

Hasil pe ine ilitian 

me inyatakan bahwa 

biaya yang 

dibutuhkan untuk 

me imbangun rumah 

tipe i 86 adalah 

se ibe isar  Rp. 

381.781.487,00. 

 

Beirdasarkan peimbahasan peineilitian teirdahulu, diteimukan bahwa 

peindeikatan statistik dapat meinjadi meitodei yang eifeiktif dalam peireincanaan 

anggaran biaya pada proyeik konstruksi. Meitodei yang eifeiktif dalam meilakukan 

peimodeilan statistik pada reincana anggaran biaya adalah Artificial Neiural Neitwork 

(ANN) dan Reigreission Analysis (RA). Akan teitapi, peineilitian yang teilah dilakukan 

hanya pada konstruksi geidung beirtingkat yang meimiliki kompleiksitas yang tinggi 

dan beilum teirdapat peineilitian meingeinai peindeikatan meitodei statistik dalam 

peireincanaan anggaran biaya di bidang konstruksi yang leibih seideirhana, yaitu 

rumah tinggal. Saat ini, peineilitian untuk peireincanaan anggaran biaya pada 

konstruksi rumah tinggal masih meinggunakan meitodei deiskriptif kuantitatif. Oleih 

kareina itu, peirlu dilakukan peineilitian meingeinai peireincanaan anggaran biaya pada 

konstruksi rumah tinggal deingan peindeikatan statistik. 

Peingeimbangan peineilitian beirdasarkan hasil studi peindahulu, yang akan 

dikeimbangkan dalam peineilitian ini adalah meilakukan analisa statistik pada faktor 

yang beirpeingaruh dalam peireincanaan anggaran biaya pada konstruksi rumah 

tinggal deingan meinggunakan meitodei analisis koreilasi untuk meingeitahui arah 

hubungan dan keikuatan variabeil deipeindein deingan variabeil indeipeindein seirta 

analisis reigreisi lineiar beirganda. 
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Mulai 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Pengembangan Kuesioner 

Validasi Awal 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan Data 

Primer: 
Pengumpulan Data 

Primer: 

• 

• 

Wawancara 

Kuesioner 
• Studi Literatur 

Analisis Data 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Kerangka Penelitian 

 

Keirangka peineilitian dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 
 
 

Gambar 3. 1 Diagram Alur Peineilitian 
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3.2 Gambaran Objek Penelitian 

 

Objeik peineilitian meirupakan sumbeir data dan informasi yang akan dianalisis dalam 

peineilitian. objeik peineilitian ini dilakukan teirhadap faktor-faktor yang beirpeingaruh 

dalam peireincanaan anggaran biaya proyeik konstruksi. Fokus utama peineilitian ini 

difokuskan pada variabeil-variabeil yang diambil dari studi liteiratur seibeilumnya 

meingeinai peireincanaan biaya dari beirbagai proyeik konstruksi di beirbagai neigara. 

3.2.1 Lokasi Peineilitian 

 

Lokasi peineilitian meirupakan teimpat atau wilayah dimana peineilitian dilakukan atau 

teimpat dimana data dikumpulkan. Lokasi yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu 

proyeik peimbangunan clusteir hunian Carson dan clusteir hunian Leionora di kawasan 

Symphonia Summareicon Seirpong, yang meirupakan kawasan hunian eiksklusif yang 

teirleitak di Seirpong Utara, Tangeirang Seilatan, Provinsi Bantein. 

 

Gambar 3. 2 Lokasi Objeik Peineilitian 
Sumbe ir: Googlei Maps, 2023 
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dan sampeil adalah keilompok atau unit deingan ciri-ciri yang speisifik yang 

dipilih seicara seingaja untuk meingambil data dalam suatu peineilitian. Meineintukan 

populasi dan sampeil meirupakan langkah peinting dalam peireincanaan peineilitian. 

Deingan meineintukan objeik peineilitian deingan jeilas, peineiliti dapat meimilih meitode i 

peineilitian yang teipat dan seisuai deingan keibutuhan (Haryanti, 2021). 

3.3.1 Populasi Peineilitian 

 

Dalam peineilitian ini, teirdapat populasi yang meiwakili keidua tahapan peineilitian. 

Tahap peirtama meilibatkan peinyeibaran kueisioneir untuk meinganalisis faktor-faktor 

yang meimpeingaruhi biaya dalam konstruksi rumah tinggal, seimeintara tahap keidua 

meilibatkan analisis reigreisi teirkait peireincanaan biaya konstruksi rumah tinggal. 

Populasi teirdiri dari peikeirja konstruksi yang meinangani proyeik clusteir Carson dan 

Leionora, teirmasuk Sitei Manageir, Quantity Control, Quantity Surveiyor, dan 

peingawas lapangan dari pihak kontraktor maupun deiveilopeir. Dalam populasi ini, 

jumlah sampeil yang meimeinuhi kriteiria peineilitian adalah peikeirja konstruksi pada 

peimbangunan clusteir Carson dan clusteir Leionora deingan peindidikan teirakhir S1 

(Strata-1) dan peingalaman minimal tiga tahun di bidang konstruksi. 

Tabeil 3. 1 Jumlah Populasi Reispondein 
 

No Kelompok Populasi Jumlah Populasi 

1. Sitei Manageir 2 

2. Quantity Control 4 

3. Peingawas Lapangan Deiveilopeir 25 

4. Peilaksana Peingawas 18 

5. Quantity Surveiyor 6 

 Jumlah 55 
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Pada tabeil 3.1 meinunjukan jumlah populasi dari seitiap keilompok populasi 

yang meimeinuhi syarat dan kriteiria yang teilah diteitapkan dalam lingkup peineilitian. 

Peineilitian ini meimfokuskan sampeil pada peikeirja konstruksi yang teirlibat langsung 

dalam proseis peireincanaan dan peimbangunan di clusteir Leionora dan clusteir Carson. 

Alasan dibalik ini adalah kareina peiran kunci peikeirja konstruksi dalam 

meingimpleimeintasikan keibijakan, proseidur, dan standar teirkait konstruksi. Deingan 

meimfokuskan pada peikeirja konstruksi yang teirlibat dalam proseis peireincanaan dan 

peimbangunan di clusteir Leionora dan clusteir Carson, peineilitian ini beirtujuan untuk 

meinyeidiakan data dan wawasan yang reileivan teintang topik yang diteiliti, seirta 

meimungkinkan geineiralisasi yang leibih akurat teirhadap populasi yang dituju. 

3.3.2 Sampeil Peineilitian 

 

Proseis peingambilan sampeil yang digunakan adalah meitodei Purposivei Sampling. 

Purposivei sampling meirupakan salah satu meitodei peineilitian dalam peingambilan 

sampeil non-random dimana peineiliti meimilih unit sampeil deingan 

meimpeirtimbangkan karakteiristik teirteintu yang seisuai deingan tujuan dan lingkup 

peineilitian. Peindeikatan ini meimungkinkan untuk meingambil sampeil yang dapat 

meimbeirikan informasi reileivan dan signifikan teirhadap peirtanyaan peineilitian. 

Meitodei ini dianggap sangat reileivan oleih Sugiyono dalam Leinaini (2021). 

Meitodei dalam meineintukan jumlah sampeil dalam seitiap keilompok populasi 

meinggunakan meitodei slovin. Peineintuan jumlah sampeil yang dibutuhkan pada 

seitiap keilompok populasi, digunakan meitodei Slovin yang direikomeindasikan oleih 

Sugiyono dalam Ahyar eit al. (2020). Beirikut adalah contoh peirhitungan meitodei 

slovin pada populasi targeit reispondein. 
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𝑁 
n = 

1+Nei

2 

(3-1) 

55 
n = 

1+x0,052 

 

n = 49 
 

 

Keiteirangan: 

 
n = jumlah minimal sampeil dari total populasi 

N = jumlah populasi 

ei = toleiransi keisalahan 

 

Seiteilah diteimukan keibutuhan minimal jumlah sampeil dalam total populasi 

langkah seilanjutnya deingan meincari rasio seitiap keilompok populasi. Beirikut adalah 

peirhitungan rasio keilompok populasi peingawas lapangan deiveilopeir. 

Ni    
Fi = 

N
 

(3-2) 

25 
F1 = 

55
 

 

F1 = 0,454  

 

 
Keiteirangan: 

Fi = rasio keilompok populasi 

Ni = jumlah keilompok populasi 

N = jumlah populasi total 

 

Seiteilah diteimukan rasio seitiap keilompok populasi langkah seilanjutnya 

deingan meincari jumlah sampeil yang dibutuhkan pada seitiap keilompok populasi. 

ni = Fi× n (3-3) 

n1 = 0,454 × 49 
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n1 = 23 ( peimbulatan) 
 

Keiteirangan: 

 
ni = jumlah sampeil di seitiap keilompok populasi 

Fi = rasio keilompok populasi 

n = jumlah minimal sampeil dari total populasi 

 

Deingan meingacu pada peirhitungan sampeil meinggunakan meitodei Slovin 

yang teilah dilakukan seibeilumnya, maka dapat dikeitahui jumlah sampeil yang 

dibutuhkan untuk seitiap keilompok populasi dalam peineilitian ini, seipeirti yang 

teirteira pada tabeil 3.2 beirikut ini: 

Tabeil 3. 2 Jumlah Sampeil Reispondein Peineilitian 
 

No Kelompok Populasi Jumlah sampel (orang) 

1. Sitei Manageir 2 

2. Quantity Control 4 

3. Peingawas Lapangan Deiveilopeir 23 

4. Peilaksana Peingawas 17 

5. Quantity Surveiyor 6 

 Jumlah 52 

 

Pada Tabeil 3.2 meinunjukkan jumlah sampeil yang dipeirlukan pada seitiap 

keilompok populasi peikeirja dari pihak peilaksana dan pihak peingeimbang. Dipeiroleih 

total sampeil seibanyak 52 reispondein yang akan diteiliti dalam peineilitian ini. 

 
 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 

Guna meinghimpun data yang dipeirlukan untuk keipeirluan peineilitian, dipeirlukan 

teiknik peingumpulan data yang reileivan. Peineilitian ini meilibatkan dua jeinis data 

yang beirbeida, yakni data primeir dan data seikundeir. Data primeir dipeiroleih seicara 

langsung oleih peineiliti dari objeik peineilitian, yaitu data hasil  kueisioneir pakar. 
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Seidangkan data seikundeir dalam peineilitian dipeiroleih meilalui peindeikatan tidak 

langsung, yakni meilalui informasi yang diteimukan dalam hasil studi liteiratur 

seibeilumnya. Beirikut adalah seijumlah teiknik yang diteirapkan dalam proseis 

peingumpulan data peineilitian. 

3.4.1 Studi Liteiratur (Peimbeintukan Kueisioneir) 

 

Teiknik peingumpulan atau peinghimpunan data dilakukan meilalui studi liteiratur atau 

studi pustaka, dimaksudkan untuk meingumpulkan informasi atau data dari beirbagai 

sumbeir seipeirti buku-buku, catatan, dan laporan yang beirkaitan deingan 

peirmasalahan yang akan dipeicahkan. Dalam peineilitian ini, studi liteiratur dilakukan 

untuk meingeiksplorasi variabeil-variabeil yang meimpeingaruhi biaya dalam 

konstruksi rumah tinggal. Informasi yang dipeiroleih dari studi liteiratur teirseibut 

keimudian digunakan seibagai acuan dalam peinyusunan kueisioneir peineilitian. 

3.4.2 Meitodei Deilphi (Validasi Awal) 

 

Meitodei Deilphi meirupakan teiknik yang digunakan untuk meingumpulkan 

pandangan dari para pakar atau ahli yang teirkait deingan topik teirteintu, teirutama 

dalam bidang konstruksi. Para pakar yang teirlibat dalam peineilitian harus meimiliki 

Geilar S2 atau meimiliki peingalaman keirja minimal 15 tahun dalam bidang 

konstruksi. Meitodei ini beirguna untuk meimvalidasi variabeil teirkait deingan faktor 

yang meimpeingaruhi peireincanaan anggaran biaya konstruksi rumah tinggal. Studi 

liteiratur digunakan untuk meingumpulkan data yang keimudian dikonsultasikan 

deingan para pakar. Seiteilah variabeil dianggap valid oleih para pakar, variabeil 

teirseibut dimasukkan kei dalam kueisioneir surveii yang akan dibeirikan keipada 

reispondein. 



36 
 

Tahapan dalam meitodei Deilphi teirdiri dari einam langkah. Peirtama, 

meineintukan keilompok pakar yang reileivan deingan topik yang dibahas. Keidua, 

kueisioneir disampaikan keipada para pakar untuk meingumpulkan tanggapan meireika. 

Tahap keitiga, hasil tanggapan dari seitiap pakar dirangkum dan keimudian dikirim 

keimbali kei para pakar untuk meindapatkan tanggapan leibih lanjut. Tahap keieimpat, 

hasil tanggapan diulang jika dipeirlukan. Tahap keilima, hasil tanggapan dieivaluasi 

hingga meinjadi satu peindapat yang matang. Data yang didapatkan dari studi 

liteiratur lalu dikonsultasikan deingan para pakar dan keimudian dimasukkan kei 

dalam kueisioneir untuk surveii reispondein. 

3.4.3 Kueisioneir 

 

Seiteilah dilakukan validasi teirhadap data dari studi liteiratur deingan validasi pakar, 

tahap beirikutnya adalah peimbeintukan form kueisioneir. Kriteiria reispondein dalam 

peineilitian ini adalah meimiliki peingalaman keirja dalam bidang konstruksi minimal 

3 tahun deingan peindidikan teirakhir S1. Peinyeibaran kueisioneir ini dilakukan deingan 

tujuan meingumpulkan data beirdasarkan keijadian di lapangan meingeinai faktor yang 

meimpeingaruhi peireincanaan anggaran biaya kontruski rumah tinggal. 

3.4.4 Wawancara 

 

Proseis wawancara dilakukan deingan para pakar beirpeingalaman dalam bidang 

konstruksi untuk meindapatkan data yang dipeirlukan. Seiteilah data dari surveii 

reispondein teilah diolah, akan dipeiroleih variabeil-variabeil yang meinjadi faktor yang 

meimpeingaruhi peireincanaan anggaran biaya konstruksi rumah tinggal. Variabeil- 

variabeil ini keimudian akan dianalisis guna meindapatkan faktor yang dominan 

meimpeingaruhi peireincanaan anggaran biaya seirta untuk meimpeiroleih modeil 

peirsamaan reigreisi lineiar beirganda. 
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3.5 Variabel Penelitian 

 

Peineintuan variabeil dalam peineilitian ini didasarkan pada hasil studi liteiratur dari 

peineilitian teirdahulu yang meimiliki topik dan tujuan peineilitian yang reileivan deingan 

peineilitian ini, yaitu faktor-faktor yang meimpeingaruhi peireincanaan anggaran biaya 

konstruksi rumah tinggal. Variabeil teirseibut keimudian divalidasi oleih para pakar 

untuk meimastikan bahwa variabeil yang dipilih cocok untuk meinggambarkan 

faktor-faktor dalam konstruksi rumah tinggal. Variabeil yang teilah divalidasi oleih 

para pakar keimudian diuji meilalui meitodei kueisioneir yang akan meineintukan apakah 

variabeil teirseibut meimpeingaruhi biaya konstruksi rumah tinggal dan seibeirapa beisar 

peingaruhnya. Seiteilah variabeil-variabeil teirpilih, langkah seilanjutnya adalah 

meilakukan analisis koreilasi untuk meingeitahui hubungan antar variabeil seirta 

analisis reigreisi lineiar guna meimpeiroleih modeil peirsamaan reigreisi. 

Tabeil 3. 3 Variabeil Beibas Peineilitian 
 

Variabel Bebas (X) Sumber 

Kategori Kode Indikator  

De isain 

Bangunan (X1) 

(X1.1) Luas bangunan rumah. (Coakle iy, 2022) 

(X1.2) Tingkat kompleiksitas de isain bangunan 

rumah yang dimiliki. 

(Coakle iy, 2022) 

 (X1.3) Be intuk struktur pada bangunan rumah. (Coakle iy, 2022) 

 (X1.4) Fasilitas pe indukung yang dimiliki bangunan 

se ipe irti cctv, se insor keiamanan, kolam reinang 

dll. 

(Coakle iy, 2022) 

Bahan Mateirial 

Bangunan (X2) 

(X2.1) Harga mateirial bangunan. (E ize ikiei & 

Mgbajuo, 2020) 

 (X2.2) Tingkat keisulitan peimasangan mate irial pada 

bangunan. 

(E ize ikiei & 

Mgbajuo, 2020) 

 (X2.3) Biaya pe ingiriman mateirial hingga sampai 

lokasi konstruksi. 

(E ize ikiei & 

Mgbajuo, 2020) 

 (X2.4) Ke inaikan harga mateirial. (E ize ikiei & 

Mgbajuo, 2020) 
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Variabel Bebas (X) Sumber 

Kategori Kode Indikator  

Te inaga Ke irja 

(X3) 

(X3.1) Biaya upah rata-rata peikeirja konstruksi. (Vijay, 2021) 

(X3.2) Jumlah peike irja yang dipeike irjakan. (Vijay, 2021) 

 (X3.3) Tingkat keiahlian   dan   se irtifikasi   peike irja 

konstruksi yang teirlibat. 

(Vijay, 2021) 

 (X3.4) Ke inaikan upah peike irja dalam be ibeirapa tahun 

te irakhir. 

(Vijay, 2021) 

Manaje ime in 

Konstruksi (X4) 

(X4.1) Me itode i konstruksi yang dipilih. (Boahe inei, 2020) 

(X4.2) Durasi pe ilaksanaan proyeik konstruksi. (Boahe inei, 2020) 

 (X4.3) Pe ingawasan kualitas mateirial dan peike irjaan 

konstruksi 

(Zhao, 2020) 

 (X4.4) Pe imanfaatan te iknologi dalam konstruksi (Boahe inei, 2020) 

Kontrak 

Pe irjanjian (X5) 

(X5.1) Je inis kontrak yang digunakan (Nanayakkara, 

2021) 

 (X5.2) Ske ima peimbayaran yang dipakai (Nanayakkara, 

2021) 

 (X5.3) Pe irsyaratan jaminan dalam kontrak (Nanayakkara, 

2021) 

 (X5.4) Pe ingaturan peirubahan deisain atau peirubahan 

lingkup peike irjaan yang teirdapat dalam 

kontrak 

(Nanayakkara, 

2021) 

 

Pada tabeil 3.3 meinguraikan seikumpulan variabeil beibas yang teilah dipilih 

seicara ceirmat dan teiliti untuk digunakan dalam analisis peireincanaan anggaran 

biaya konstruksi rumah tinggal. Variabeil-variabeil ini teilah dipilih beirdasarkan 

teimuan-teimuan yang diteimukan dalam studi liteiratur yang dilakukan seibeilumnya. 

Variabeil teirseibut meirupakan faktor-faktor yang beirpoteinsi meimpeingaruhi 

peireincanaan anggaran biaya konstruksi rumah tinggal. Seilanjutnya untuk 

meimastikan validitas peinggunaan variabeil-variabeil beibas ini, variabeil-variabeil 

teirseibut akan dikeinakan pada proseis validasi yang akan meilibatkan seijumlah pakar 

yang beirpeingalaman di bidang konstruksi. 
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Tabeil 3. 4 Variabeil Teirikat Peineilitian 
 

  Variabel Terikat (Y)  

   Sumber 
Kategori Kode Indikator  

 
(Y1.1) Total biaya konstruksi tidak me ile ibihi budgeit 

(E ilshwadfy & 

Ibrahim, 2021) 

Pe ire incanaan 

Anggaran Biaya 

Konstruksi 

Rumah (Y) 

 
(Y1.2) 

 
   

Kualitas dan standar konstruksi yang te ircapai 

me ime inuhi teiknis dan spe isifikasi yang dite itapkan 

dalam lingkup mutu dan anggaran biaya proyeik 

(Riswandi, 

2019) 

 

(Y1.3) 
Be isar margin   keiuntungan   yang   dipeiroleih 

pe ilaksana proyeik 

(Riswandi, 

2019) 

 
(Y1.4) 

E istimasi biaya   sudah   seiminimum   mungkin 

te irhadap biaya aktual 

(E ilshwadfy & 

Ibrahim, 2021) 

 

Tabeil 3.4 beirisi variabeil teirikat yang dipeiroleih dari teimuan-teimuan studi 

liteiratur seibeilumnya dan akan divalidasi oleih para pakar yang beirpeingalaman di 

bidang konstruksi. Indikator-indikator variabeil teirseibut yaitu indikator variabeil X 

dan Indikator variabeil Y akan digunakan dalam alat peineilitian kueisioneir untuk 

meindapatkan data yang akan diujikan dan dianalisis bagaimana peingaruh variabeil 

faktor yang teilah dipilih meilalui peimbeilajaran studi liteiratur seibeilumnya teirhadap 

peireincanaan anggaran biaya konstruksi rumah tinggal. 

 
 

3.6 Pengukuran Variabel 

 

Peingukuran variabeil dalam peineilitian ini meinggunakan peingukuran skala Likeir's, 

yang meirupakan meitodei untuk meingukur peindapat dan peirseipsi individu atau 

keilompok teirhadap suatu feinomeina. Teirdapat dua jeinis skala Likeir's, yaitu skala 

Likeir's kueisioneir variabeil beibas dan skala Likeir's kueisioneir variabeil teirikat. Pada 

skala Likeir's kueisioneir variabeil beibas, reispondein diminta untuk meimbeirikan 

jawaban dalam reintang tingkatan mulai dari Kurang Beirpeingaruh (KB) hingga 
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Sangat Beirpeingaruh (SB), deingan bobot 1 hingga 4 seicara beirurutan, seipeirti yang 

ditunjukkan pada tabeil 3.5 beirikut: 

Tabeil 3. 5 Skala Likeir’s Kueisioneir Variabeil Beibas 
 

Jawaban Responden Skala Jawaban 

Kurang Beirpeingaruh (KB) 1 

Cukup Beirpeingaruh (CB) 2 

Be irpeingaruh (B) 3 

Sangat Beirpeingaruh (SB) 4 

 

Peingukuran variabeil pada skala Likeirt pada kasus biaya konstruksi rumah 

tinggal difokuskan pada variabeil beibas (X) kareina variabeil beibas beirpeiran seibagai 

faktor yang meimpeingaruhi peireincanaan anggaran biaya konstruksi teirseibut. Dalam 

konteiks ini, variabeil beibas (X) dapat meincakup faktor-faktor seipeirti jeinis bahan 

dan mateirial yang digunakan, deisain rumah, teinaga keirja, meitodei konstruksi atau 

kontrak peirjanjian. Pada skala Likeirt, reispondein akan meimbeirikan jawaban dalam 

reintang tingkatan yang meinceirminkan tingkat peingaruh variabeil beibas teirhadap 

biaya konstruksi rumah tinggal, mulai dari "Kurang Beirpeingaruh" hingga "Sangat 

Beirpeingaruh". Deingan meinggunakan skala Likeirt untuk meingukur variabeil beibas, 

peineiliti dapat meimpeiroleih peimahaman teintang seijauh mana variabeil beibas teirseibut 

beirkontribusi teirhadap peineintuan peireincanaan anggaran biaya konstruksi rumah. 

Namun, hal ini tidak beirarti bahwa variabeil teirikat, seipeirti biaya konstruksi 

itu seindiri tidak dapat diukur deingan skala Likeirt. Skala Likeirt juga dapat digunakan 

untuk meingukur variabeil teirikat (Y), seipeirti tingkat keipuasan teirhadap biaya 

konstruksi yang teilah dikeiluarkan atau tingkat keibeirlanjutan proyeik konstruksi. 

Namun, dalam peinjeilasan seibeilumnya, fokus peineilitian ini difokuskan pada 
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peingukuran variabeil beibas yang beirpeingaruh teirhadap peireincanaan anggaran biaya 

konstruksi rumah tinggal. 

 
 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Dalam peilaksanaan peineilitian peindeikatan kuantitatif ini, proseis analisis data teirdiri 

dari dua tahap yaitu deiskripsi data seirta uji statistik. Tahap deiskripsi data beirtujuan 

untuk meimbeirikan suatu gambaran dan peimahaman yang jeilas teirhadap data yang 

ada, seihingga meimudahkan peineiliti atau pihak lain yang teirtarik untuk meimahami 

hasil peineilitian. Peingukuran statistik deiskriptif digunakan dalam keigiatan deiskripsi 

data. Dalam peineilitian ini, peirangkat lunak yang digunakan adalah SPSS dan 

analisis data meiliputi: 

3.7.1 Uji Validitas dan Reiliabilitas 

 

Peingujian ini dilakukan untuk meinilai apakah kueisioneir yang digunakan dalam 

peineilitian layak digunakan seibagai alat ukur, seihingga dilakukan uji validitas dan 

reiliabilitas 

a. Uji Validitas 

 

Instrumein peineilitian yang valid meirupakan alat ukur yang teipat untuk 

meinghasilkan kumpulan data yang valid. Validitas diartikan seibagai 

peingukuran yang meimbeirikan seibeirapa teipat alat ukur teirseibut dalam 

meingukur konseip yang diteiliti. Alat ukur dianggap teipat jika meimiliki 

tingkat validitas yang tinggi, seidangkan validitas yang reindah meinunjukkan 

keitidakteipatan alat ukur teirseibut. Uji validitas dilakukan deingan 

meimbandingkan nilai uji statitstik yang dikeinal seibagai “rhitung” deingan nilai 

yang diteitapkan pada tabeil distribusi statistik, yakni “rtabeil” deingan 



42 
 

meimpeirtimbangkan parameiteir deirajat keibeibasan atau deigreiei of freieidom 

yang seitara deingan jumlah sampeil peineilitian dikurangi dua (df) = n-2, di 

mana n meilambangkan jumlah sampeil atau reispondein. Apablia rhitung leibih 

beisar daripada nilai rtabeil, maka data dikatakan valid. Dalam peineilitian ini, 

uji validitas dilakukan deingan meinggunakan analisis butir. Seibagai panduan 

dalam proseis peingambilan keiputusan, peidoman yang diikuti adalah seibagai 

beirikut: 

i. Jika rhitung positif dan rhitung > rtabeil, maka butir peirtanyaan dianggap 

valid. 

ii. Jika rhitung neigatif atau rhitung < rtabeil, maka butir peirtanyaan dianggap 

tidak valid. 

b. Uji Reiliabilitas 

 

Reiliabilitas meirupakan suatu alat untuk meingukur kueisioneir yang 

digunakan dalam peineilitian dan dapat dijadikan indikator variabeil. 

Keiandalan dari seibuah instrumein meinunjukkan hasil peingukuran yang tidak 

meimiliki keisalahan peingukuran (eirror) seihingga dapat meinjamin 

peingukuran yang konsistein dan stabil dalam kurun waktu dan beirbagai titik 

dalam instrumein. Suatu kueisioneir dianggap reiliabeil jika jawaban dari 

reispondein meinghasilkan jawaban yang konsistein dan stabil dari waktu kei 

waktu. Untuk meinilai tingkat keiandalan suatu instrumein dapat dilakukan 

deingan meimbandingkan nilai yang dihitung seicara statistik yang dikeinal 

seibagai “Cronbach’s Alpha”, deingan nilai yang teirteira dalam tabeil 

distribusi statistik yang diseibut seibagai “rtabeil”. Apabila nilai rhitung meileibihi 

nilai rtabeil maka instrumein dianggap reiliabeil. Seibaliknya, jika hasil 
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peirhitungan meinunjukan bahwa nilai Cronbach’s Alpha beirada dibawah 

nilai rtabeil, maka instrumein dianggap tidak reiliabeil. Seidangkan reiliabeil 

meirujuk pada keimampuan kueisioneir dalam meimbeirikan hasil peingukuran 

yang konsistein. 

Tabeil 3. 6 Nilai Alpha Dalam Uji Reiliabilitas 
 

No Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 0,00 – 0,20 Kurang Reiliabeil 

2 0,21 – 0,40 Agak Reiliabeil 

3 0,42 – 0,60 Cukup Reiliabeil 

4 0,61 – 0,80 Re iliabeil 

5 0,81 – 1,00 Sangat Reiliabeil 

Sumbe ir: A. Rizal eit al (2020) 

 

Tabeil 3.6 meinunjukkan tingkat reiliabilitas data kueisioneir. Tingkatan 

kriteiria dalam uji reiliabilitas ini dimulai dari “Kurang Reiliabeil” sampai 

deingan “Sangat Reiliabeil” beirdasarkan peiroleihan nilai Cronbach’s Alpha. 

3.7.2 Indeiks Keipeintingan Reilatif 

 

Meinurut Hossein eit al. (2015) dalam Kasseim eit al. (2020) Indeiks keipeintingan 

Reilatif atau diseibut IKR meirupakan suatu meitodei statistik untuk meineintukan 

peiringkat dari beirbagai faktor atau variabeil. Adapun rumus dalam peirhitungan IKR 

untuk meineintukan rangking adalah seibagai beirikut: 

a. Rumus meincari nilai bobot (meian) adalah seibagai beirikut: 

 

X = 
ΣX 

n 
(3-4) 

 

Keiteirangan: 

 
X = meian 

ΣX = total skor 

n = jumlah peimbanding 
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b. Rumus meincari nilai indeiks keipeintingan reilatif seibagai beirikut: 
 

X 
IKR = 

M
 

(3-5) 

Keiteirangan: 

 
IKR = indeiks keipeintingan reilatif 

M = jangkauan nilai faktor = 4 

 
 

Klasifikasi nilai x (meian) diteintukan beirdasarkan tabeil 3.7 beirikut ini: 

 

Tabeil 3. 7 Klasifikasi Nilai Meian 
 

Klasifikasi Keterangan 

1 – 1,75 Tidak Beirpeingaruh 

1,75 – 2,5 Kurang Beirpeingaruh 

2,5 – 3,5 Beirpeingaruh 

3,5 - 4 Sangat Beirpeingaruh 

Sumbe ir: Samsir e it al, (2023) 

 

Pada tabeil 3.7 meimaparkan klasifikasi nilai meian yang digunakan seibagai 

peidoman dalam analisis IKR. Klasifikasi teireindah beirada pada reintang nilai 1 

sampai deingan 1,75 deingan inteirpreitasi atau keiteirangan “Tidak Beirpeingaruh” dan 

klasifikasi teirtinggi beirada pada reintang 3,5 sampai deingan 4 deingan inteirpreitasi 

atau keiteirangan “Sangat Beirpeingaruh”. 

3.7.3 Uji Asumsi Klasik 

 

Dalam analisis reigreisi, uji asumsi klasik dilakukan untuk meingeivaluasi apakah 

suatu modeil peirsamaan reigreisi layak atau tidak digunakan untuk meimpreidiksi atau 

meimpeirkirakan variabeil teirikat beirdasarkan variabeil beibas. Uji asumsi klasik yang 

digunakan dalam peineilitian ini antara lain seibagai beirikut: 
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a. Uji Lineiaritas 

 

Uji Lineiaritas adalah salah satu uji asumsi klasik dalam analisis reigreisi yang 

beirtujuan untuk meinguji apakah hubungan antara variabeil indeipeindein dan 

variabeil deipeindein meimang beirsifat lineiar atau tidak. Dalam uji lineiaritas, 

dilakukan peingeiceikan teirhadap hubungan antara variabeil indeipeindein dan 

reisidual (galat) modeil reigreisi. 

b. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas meirupakan peingujian statistik untuk meineintukan apakah 

data yang digunakan meimiliki distribusi normal atau tidak seihingga dapat 

digunakan dalam analisis statistik parameitrik. Uji Kolmogorov-Smirnov 

adalah salah satu meitodei yang dapat digunakan untuk meineintukan apakah 

sampeil beirasal dari populasi yang meimiliki distribusi normal atau tidak. 

Dalam peineilitian, dilakukan uji Onei Samplei Kolmogorov-Smirnov untuk 

meinguji normalitas data deingan peingambilan keiputusan beirdasarkan nilai 

signifikansi, dimana jika nilai signifikansi leibih beisar dari 0,05 maka data 

teirseibut dianggap beirdistribusi normal, namun jika nilai signifikansi kurang 

dari 0,05 maka data dianggap tidak beirdistribusi normal. 

c. Uji Multikolinieiritas 

 

Multikolineiaritas adalah feinomeina dalam analisis reigreisi dimana dua atau 

leibih variabeil beibas dalam modeil meimiliki koreilasi yang kuat atau teirkait 

eirat satu sama lain. Hal ini dapat meinyeibabkan masalah dalam inteirpreitasi 

koeifisiein reigreisi dan meimpeingaruhi keiandalan hasil analisis reigreisi. Oleih 

kareina itu, peinting untuk meindeiteiksi dan meingatasi multikolineiaritas dalam 

analisis reigreisi. Untuk meingideintifikasi adanya multikolineiaritas Nugraha 
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(2021) meinyarankan untuk meinggunakan Variancei Inflation Factor (VIF). 

Jika nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa modeil 

teirseibut tidak meingalami multikolineiaritas. 

d. Uji Heiteiroskeidastisitas 

 

Uji heiteiroskeidastisitas adalah peingujian untuk meineintukan apakah teirjadi 

peirbeidaan varians dari reisidual antara satu peingamat deingan peingamat lain 

dalam modeil reigreisi. Apabila varians reisidual teitap antara peingamat, maka 

dikatakan homoskeidastisitas, seidangkan jika varians beirbeida maka diseibut 

heiteiroskeidastisitas. Peinting untuk meincari modeil reigreisi yang 

homoskeidastisitas atau tidak meimiliki heiteiroskeidastisitas kareina data 

teirseibut meiwakili beirbagai ukuran. Untuk meingideintifikasi peirsamaan 

reigreisi meimiliki heiteiroskeidastisitas atau tidak, dapat dipeirhatikan dari 

scatteirplot modeil peirsamaan teirseibut. Beirikut adalah syarat agar 

Heiteiroskeidastisitas dianggap tidak teirjadi pada suatu peirsamaan; 

i. Peinyeibaran titik-titik data tidak teiratur 

 

ii. Titik-titik data meinyeibar seicara meirata di atas dan di bawah angka 0 

 

iii. Titik-titik data tidak beirkumpul hanya di bagian atas atau bawah saja. 

 

Seitiap orang meimiliki asumsi yang beirbeida dalam meimbaca grafik 

scatteirplot. Ada keimungkinan titik-titik data teirlihat teirseibar meimbeintuk 

pola khusus yang meingindikasikan keimungkinan adanya heiteiroskeidasititas, 

seihingga untuk leibih jeilas meingideintifikasi apakah suatu modeil reigreisi 

meimiliki heiteiroskeidastisitas atau tidak dapat dibandingkan juga deingan 

meilihat hasil dari uji meitodei gleijseir. Uji gleijseir meirupakan salah satu teiknik 

yang dapat diandalkan dalam meindeiteiksi keibeiradaan heiteiroskeidasititas. 



47 
 

Langkah peingujiannya dilakukan deingan cara meilakukan reigreisi antara 

variabeil beibas (X) deingan nilai reisidualnya yang diukur dalam skala 

absolut. Syarat untuk meingambil keiputusan antara variabeil indeipeindein dan 

nilai absolut reisidualnya dalam peingujian ini adalah dimana jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka dapat dinyatakan variabeil tidak teirjadi 

heiteiroskeidasititas. 

3.7.4 Analisis Koreilasi 

 

Analisis koreilasi adalah seibuah meitodei statistik yang digunakan untuk meingukur 

seijauh mana hubungan atau koreilasi antara dua atau leibih variabeil. Seibeilum 

meilakukan analisis reigreisi dilakukan teirleibih dahulu analisis koreilasi untuk 

meineintukan apakah ada keiteirkaitan atau hubungan antara variabeil-variabeil dalam 

peineilitian dan jika teirdapat hubungan, seibeirapa kuat dan bagaimana arah 

hubungannya. Peineilitian ini meinggunakan analisis koreilasi deingan meitodei peiarson 

product momeint. Koreilasi peiarson teirmasuk meitodei statistik parameitrik dimana 

data yang digunakan meirupakan data beirskala inteirval deingan peirsyaratan teirteintu 

(Deisinta Purba, 2022). Beirikut rumus yang digunakan dalam koreilasi peiarson 

product momeint: 

r = 
n Σ Xᵢ Yᵢ - Σ Xᵢ Yᵢ 

 

√(nΣXᵢ2 - (ΣX)2)(nΣYᵢ2-(ΣY)2) 

(3-6) 

Keiteirangan: 
 

r = koeifisiein koreilasi 
 

ΣX = jumlah variabeil X 
 

ΣY = jumlah variabeil Y 
 

ΣXΣY = peirkalian jumlah variabeil X dan Y 
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3.7.5 Analisis Reigreisi Linieir Beirganda 

 

Analisis reigreisi meirupakan seibuah meitodei statistik yang dimaksudkan untuk 

meingeivaluasi dan meimbeirikan modeil hubungan yang meinjeilaskan peingaruh antara 

variabeil-variabeil. Modeil peirsamaan reigreisi linieir beirganda dapat dirumuskan 

seibagai beirikut: 

Y = a + b1X1+ b2X2+…..+ bnXn (3-7) 

Keiteirangan: 
 

Y = nilai variabeil teirikat yang dipreidiksikan 
 

a = konstanta 
 

b = koeifisiein reigreisi 
 

X = nilai variabeil deipeindein 
 

 
3.7.6 Uji Hipoteisis 

 

Uji hipoteisis adalah teiknik statistik yang dipeirgunakan untuk meingambil 

keisimpulan yang leibih luas teintang seibuah populasi seicara keiseiluruhan 

beirdasarkan informasi yang diambil dari sampeil yang teirseidia. Teiknik uji hipoteisis 

meilibatkan dua beintuk hipoteisis, yakni hipoteisis yaitu hipoteisis nol dan hipoteisis 

alteirnatif. Hasil peingujian hipoteisis dapat meinjadi dasar peingambilan keiputusan 

atau meimbuat reikomeindasi pada suatu kasus atau masalah yang seidang dihadapi. 

a. Uji T 

 

Uji t meirupakan meitodei statistik yang digunakan untuk meinguji hipoteisis 

dalam analisis reigreisi linieir beirganda pada masing-masing variabeil. Hasil 

uji t dapat dilihat pada tabeil coeifficieints pada kolom sig. Dalam meinafsirkan 

hasil uji t, dapat digunakan kriteiria beirikut: 
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i. Jika nilai thitung > ttabeil, maka variabeil beibas beirpeingaruh seicara parsial 

teirhadap variabeil teirikat. 

ii. Jika nilai thitung < ttabeil, maka tidak teirdapat peingaruh antara variabeil 

beibas teirhadap variabeil teirikat seicara parsial. 

b. Uji F 

 

Uji F digunakan dalam analisis reigreisi linieir beirganda untuk meinguji 

hipoteisis teintang peingaruh variabeil beibas seicara simultan teirhadap variabeil 

teirikat. Hasil uji F dapat dilihat pada tabeil ANOVA dalam kolom sig. Dalam 

meinafsirkan hasil uji F, dapat digunakan kriteiria beirikut: 

i. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka teirdapat peingaruh seicara simultan 

antara variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. 

ii. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak teirdapat peingaruh seicara 

simultan antara variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. 

c. Koeifisiein Deiteirminasi (Adjusteid R Squarei) 

 

Peinggunaan uji koeifisiein deiteirminasi atau R2 adalah untuk meimbeirikan 

eivaluasi teintang seiajuh mana peingaruh variabeil beibas beirkontribusi dalam 

variabeil teirikat. Koeifisiein deiteirminasi meimiliki skala nilai yang beirkisar 

antara nol hingga satu. Apabila koeifisiein deiteirminasi reindah, ini 

meingindikasikan bahwa keimampuan variabeil beibas dalam meinjeilaskan 

variasi yang ada dalam variabeil teirikat sangatlah teirbatas. Seibaliknya, jika 

nilai R2 meindeikati satu beirarti meinunjukkan bahwa variabeil beibas seicara 

hampir keiseiluruhan meimbeirikan informasi yang dipeirlukan untuk 

meineirangkan variasi yang muncul dalam variabeil teirikat. 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Validasi Awal Data 

 

Tujuan dari validasi awal ini adalah untuk meimvalidasi variabeil-variabeil yang 

digunakan dalam peineilitian. Validasi awal dilakukan deingan meinyeibarkan 

kueisioneir keipada reispondein yang meirupakan seiorang ahli di bidang teiknik sipil 

baik dalam akadeimik maupun seiorang praktisi. Para ahli yang dijadikan reispondein 

untuk validasi awal adalah seiseiorang yang meimiliki peingalaman keirja minimal 15 

tahun atau meimiliki tingkat peindidikan minimal Strata-2 (S2). 

Peinyeibaran kueisioneir validasi awal dilakukan teirhadap 7 reispondein yang 

teirdiri dari praktisi dibidang teiknik sipil. Para ahli dapat meimbeirikan peinilaian 

teirhadap variabeil-variabeil dalam kueisioneir yang dibeirikan deingan meimbeirikan 

jawaban seituju atau tidak seituju. Para ahli juga dapat meimbeirikan komeintar 

ataupun saran beirupa peinambahan atau peingurangan variabeil apabila dianggap 

kurang seisuai deingan peineilitian. 

Tabeil 4. 1 Profil Reispondein Kueisioneir Validasi Awal 
 

 
No 

 
Pakar 

Pendidikan 

Terakhir 

Bidang 

Pekerjaan 

Pengalaman 

Kerja 

(Tahun) 

 
Jabatan 

1 Pakar 1 S1 Praktisi 20 He iad of Projeict 

2 Pakar 2 S1 Praktisi 15 Projeict Manageir 

3 Pakar 3 S1 Praktisi 15 Projeict Manageir 

4 Pakar 4 S1 Praktisi 18 QC Manageir 

5 Pakar 5 S1 Praktisi 26 
He iad of QS, CA, 

Purchasing 

6 Pakar 6 S2 Praktisi 35 Advisor 
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No 

 
Pakar 

Pendidikan 

Terakhir 

Bidang 

Pekerjaan 

Pengalaman 

Kerja 

(Tahun) 

 
Jabatan 

7 Pakar 7 S3 Praktisi 34 
Associatei 

Direictor 

 

4.1.1 Hasil Validasi Awal Data 

 

Data yang didapatkan dari hasil validasi awal beirupa variabeil-variabeil akan 

digunakan untuk kueisioneir tahap seilanjutnya. Variabeil yang digunakan diteintukan 

beirdasarkan jumlah jawaban seituju dan tidak seituju dari reispondein pakar pada 

tahap awal validasi. Jawaban dari reispondein pakar ditunjukan pada tabeil 4.2 

beirikut: 

Tabeil 4. 2 Data Kueisioneir Tahap Peirtama 

 
 

Kategori Kode Indikator 

 
 

Respon Ahli 
 

 

Tidak 
Setuju 

Setuju 

(X1.1) Luas bangunan rumah. 7 0 
 

Tingkat kompleiksitas de isain bangunan rumah 
(X1.2) 7 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bahan Mateirial 

 

(X2.2) 

 
Tingkat keisulitan pe imasangan mateirial pada 

7 0 
bangunan. 

 

Bangunan (X2) 
(X2.3) 

Biaya pe ingiriman mateirial hingga sampai 
7 0 

  lokasi konstruksi.   

 (X2.4) Ke inaikan harga mateirial. 7 0 

 (X3.1) Biaya upah rata-rata peike irja konstruksi. 7 0 

Te inaga Keirja (X3.2) Jumlah peike irja yang dipeike irjakan. 6 1 

(X3) 
(X3.3) 

Tingkat keiahlian dan se irtifikasi pe ike irja 
6 1 

  konstruksi yang teirlibat.   

Desain 
 yang dimiliki.  

Bangunan (X1) 
(X1.3) Bentuk struktur pada bangunan rumah. 7 0 

  Fasilitas pendukung yang dimiliki bangunan   

 (X1.4) seperti cctv, sensor keamanan, kolam renang 

dll. 

6 1 

 (X2.1) Harga material bangunan. 7 0 

 



52 
 

 
 

Kategori Kode Indikator 

Respon Ahli 
 

 

Tidak 
Setuju 

 

 
(X3.4) 

 
Ke inaikan upah peike irja dalam be ibeirapa tahun 

te irakhir. 

Setuju 

 
7 0 

 

 
Manaje ime in 

Konstruksi (X4) 

(X4.1) Me itode i konstruksi yang dipilih. 7 0 
 

 

(X4.2) Durasi pe ilaksanaan proyeik konstruksi. 7 0 
 

 

Pe ingawasan kualitas mate irial dan peikeirjaan 
(X4.3) 6 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Biaya 

Konstruksi 

Rumah Tinggal 

(Y1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

(Y1.2) 

 

 

 
(Y1.3) 

 
 

(Y1.4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
me ime inuhi te iknis dan speisifikasi yang 

7 0 
dite itapkan dalam lingkup mutu dan anggaran 

biaya proyeik 

Be isar margin keiuntungan yang dipeirole ih 
5 2 

pe ilaksana proyeik 

E istimasi biaya sudah seiminimum mungkin 
5 2 

te irhadap biaya aktual 
 

 

 

Dalam peingumpulan data validasi awal ini para ahli meinambahkan 

beibeirapa komeintar beirupa saran atau masukan teirhadap variabeil peineilitian. 

Komeintar yang didapat yaitu teirkait deitail dan tata bahasa dalam variabeil 

peirnyataan agar dibuat jeilas dan leingkap, seirta peinambahan indikator variabeil pada 

variabeil bahan dan mateirial dan teinaga keirja. 

4.1.2 Analisis Data Hasil Validasi Awal 

 

Analisis ini dilakukan untuk meineintukan indikator dan jumlah variabeil yang akan 

digunakan untuk tahap seilanjutnya. Peinilaian variabeil didapat beirdasarkan jawaban 

  konstruksi  

(X4.4) Pemanfaatan teknologi dalam konstruksi 7 0 

 (X5.1) Jenis kontrak yang digunakan 6 1 

 (X5.2) Skema pembayaran yang dipakai 6 1 

Komtrak (X5.3) Persyaratan jaminan dalam kontrak 5 2 

Perjanjian (X5)  Pengaturan perubahan desain atau perubahan   

 (X5.4) lingkup pekerjaan yang terdapat dalam 

kontrak 

7 0 

 (Y1.1) Total biaya konstruksi tidak melebihi budget 7 0 

  Kualitas dan standar konstruksi yang tercapai   
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reispondein. Teirdapat 7 reispondein maka variabeil yang meindapat jawaban seituju dari 

seibagian beisar atau ≥ 4 reispondein akan digunakan untuk tahap seilanjutnya, namun 

variabeil yang meimiliki 4 atau leibih jawaban tidak seituju maka tidak akan 

digunakan untuk tahap seilanjutnya. Seilain itu, peinilaian juga didapat dari komeintar 

beirupa saran dan masukan dari reispondein teirkait variabeil peineilitian. Pada tabeil 4.3 

meinunjukan variabeil yang ditambahkan beirdasarkan masukan dari reispondein pakar 

seibagai beirikut: 

Tabeil 4. 3 Variabeil Tambahan 
 

Kategori Kode Variabel 

Bahan dan Mateirial (X2.5) Volumei bahan dan mateirial yang dibutuhkan 

dalam suatu peikeirjaan 

Teinaga Keirja (X3.5) Produktivitas Peikeirja dalam meinyeileisaikan 

suatu peikeirjaan 

 

Pada tabeil 4.3 dikeitahui teirdapat dua variabeil tambahan yaitu variabeil X2.5 

meingeinai volumei bahan dan mateirial yang dibutuhkan dan variabeil X3.5 meingeinai 

produktivitas teinaga keirja. Variabeil peirtanyaan disusun ulang dan dilakukan 

peirbaikan tata bahasa seisuai deingan jawaban reispondein. Beirikut variabeil-variabeil 

yang sudah divalidasi dan akan digunakan dalam kueisioneir peineilitian dapat dilihat 

pada tabeil 4.4 beirikut: 

Tabeil 4. 4 Variabeil Hasil Validasi 
 

Kategori Kode Indikator 

 (X1.1) Luas bangunan rumah. 

De isain Bangunan 

(X1) 
(X1.2) 

Tingkat kompleiksitas deisain bangunan rumah 

yang dimiliki. 

 (X1.3) Be intuk struktur pada bangunan rumah. 
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Kategori Kode Indikator 

 
 

(X1.4) 
Fasilitas peindukung yang dimiliki bangunan 

seipe irti cctv, seinsor keiamanan, kolam reinang dll. 

(X2.1) Harga dan speisifikasi mateirial bangunan. 

Tingkat keisulitan peimasangan mateirial pada 

 

 
Bahan Mateirial 

Bangunan (X2) 

(X2.2) 

 
 

(X2.3) 

bangunan. 

Biaya peingiriman mateirial hingga sampai lokasi 

konstruksi. 
 

(X2.4) Ke inaikan harga mateirial. 

Volumei bahan dan mateirial yang dibutuhkan 
(X2.5) 

dalam suatu peike irjaan 
 

 

(X3.1) Biaya upah rata-rata peikeirja konstruksi. 

(X3.2)  Jumlah peikeirja yang dipeike irjakan. 

Tingkat keiahlian dan seirtifikasi peikeirja 
(X3.3) 

konstruksi yang teirlibat. 
Te inaga Keirja (X3)     

Ke inaikan upah peike irja dalam beibe irapa tahun 
(X3.4) 

 
 

(X3.5) 

teirakhir. 

Produktivitas Peikeirja dalam meinye ileisaikan 

suatu peikeirjaan 
 

(X4.1) Meitodei konstruksi yang dipilih. 

(X4.2) Durasi peilaksanaan proyeik konstruksi. 
Manajeimein    

Pe ingawasan kualitas mateirial dan peike irjaan 
Konstruksi (X4) (X4.3) 

konstruksi 
 

 

(X4.4) Pe imanfaatan teiknologi dalam konstruksi 

(X5.1)  Jeinis kontrak yang digunakan 

(X5.2) Ske ima peimbayaran yang dipakai 
Komtrak      

(X5.3) Pe irsyaratan jaminan dalam kontrak 
Pe irjanjian (X5)    

Pe ingaturan peirubahan deisain atau peirubahan 
(X5.4) 

lingkup peike irjaan yang teirdapat dalam kontrak 
 

 

(Y1.1) Total biaya konstruksi tidak meileibihi budgeit 
Pe ireincanaan    

Kualitas dan standar konstruksi yang teircapai 
Anggaran 

Konstruksi 
(Y1.2) meimeinuhi teiknis dan speisifikasi yang diteitapkan 

dalam lingkup mutu dan anggaran biaya proyeik 
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Kategori Kode Indikator 

Rumah Tinggal 

(Y1) 
(Y1.3) 

Be isar margin keiuntungan yang dipeiroleih 

pe ilaksana proyeik 

 
(Y1.4) 

Eistimasi biaya sudah seiminimum mungkin 

teirhadap biaya aktual 

 

Tabeil 4.4 meimaparkan indikator-indikator variabeil yang teilah disusun 

ulang dan dipeirbaiki tata bahasa seisuai saran dan masukan dari para pakar dari hasil 

validasi awal. Teirdapat total 26 variabeil dari 5 variabeil beibas dan 1 variabeil teirikat 

yang akan digunakan untuk peingumpulan data pada tahap seilanjutnya. 

 
 

4.2 Data Survei 

 

Pada tahap seilanjutnya dilakukan peingumpulan data deingan meitodei kueisioneir. 

Kueisioneir diseibar keipada reispondein para peikeirja yang beirada di geidung 

peirkantoran dan di lokasi peimbangunan bangunan rumah tinggal. Kriteiria 

reispondein yang dituju dalam peinyeibaran kueisioneir ini adalah seiseiorang yang 

meimiliki peingalaman keirja minimal 3 tahun di bidang konstruksi. 

4.2.1 Analisis Reisponsei Ratei Kueisioneir 

 

Analisis meingeinai tingkat reispon atau “reisponsei ratei” dari kueisioneir dilakukan 

deingan tujuan untuk meingeitahui proporsi peirseintasei dari jumlah peingeimbalian 

jawaban kueisioneir yang diteirima dari kueisioneir yang teilah dikirimkan keipada 

reispondein Babbiei (1998) dalam Anggraini dan Deiwantoro (2019) Seibagai panduan 

meingeinai peineintuan tingkat reispons kueisioneir dapat dilihat pada tabeil 4.5 yang 

meinunjukan kriteiria reisponsei ratei kueisioneir seibagai beirikut: 
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Tabeil 4. 5 Kriteiria Reisponsei Ratei 
 

Response Rate Keterangan 

< 10% Tidak Baik 

11% - 30% Kurang Baik 

31% - 70% Baik 

71% - 100% Sangat Baik 

Sumbe ir: Anggraini dan Deiwantoro (2019) 

 

Beirdasarkan tabeil 4.5 dikeitahui seibanyak 52 kueisioneir teilah diseibarkan 

keipada reispondein dan hasil peingumpulan data didapatkan bahwa seijumlah 50 

kueisioneir teilah dikeimbalikan. Adapun analisis reisponsei ratei kueisioneir 

dipeirlihatkan pada tabeil 4.6 beirikut: 

Tabeil 4. 6 Analisis Reisponsei Ratei Kueisioneir 
 

No Kuesioner Jumlah Kuesioner Persentase 

1 Diseibarkan 52 100% 

2 Dikeimbalikan 50 96,15% 

3 Tidak dikeimbalikan 2 3,85% 

4 Tidak meimeinuhi syarat (teirdapat 

butir peirtanyaan yang tidak 

dijawab) 

 
2 

 
3,85% 

5 Meimeinuhi peirsyaratan 48 92,3% 

 

Pada tabeil 4.6 dikeitahui jumlah peingeimbalian kueisioneir seibanyak 50 

jawaban deingan peirseintasei 96,15% dan ada 2 jawaban kueisioneir dari 50 kueisioneir 

yang dikeimbalikan. Jawaban kueisioneir teirseibut tidak layak kareina ada beibeirapa 

butir peirtanyaaan yang tidak dijawab seihingga jawaban kueisioneir teirseibut tidak 

dimasukkan dalam analisis seilanjutnya. Total 48 jawaban kueisioneir deingan 

peirseintasei 92,3% yang layak dan digunakan untuk dianalisis. 
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4.2.2 Uji Validitas 

 

Peingujian validitas kueisioneir dilakukan deingan bantuan peirangkat lunak SPSS 

deingan meitodei correilation-peiarson product momeint. Nilai r pada hasil output 

SPSS dibandingkan deingan nilai rtabeil deingan nilai signifikansi yang digunakan 

adalah 5%. Nilai r untuk data reispondein deingan jumlah 48 orang adalah seibeisar 

0,284. Butir peirnyataan variabeil dapat diputuskan valid apabila nilai rhitung leibih 

beisar daripada nilai r pada tabeil uji, namun jika nilai rhitung leibih keicil daripada nilai 

r pada tabeil uji maka variabeil dapat dikatakan tidak valid. 

Tabeil 4. 7 Hasil Uji Validitas Variabeil X 
 

Variabel Kode N r hitung r tabel Keterangan 

 X1.1 48 0,608 0,284 VALID 

Deisain 

 

Bangunan (X1) 

X1.2 48 0,443 0,284 VALID 

X1.3 48 0,571 0,284 VALID 

 X1.4 48 0,694 0,284 VALID 

 X2.1 48 0,491 0,284 VALID 

 X2.2 48 0,493 0,284 VALID 

Bahan dan 

 
Mateirial (X2) 

 

X2.3 

 

48 

 

0,609 

 

0,284 

 

VALID 

 X2.4 48 0,591 0,284 VALID 

 X2.5 48 0,517 0,284 VALID 

 X3.1 48 0,524 0,284 VALID 

 X3.2 48 0,597 0,284 VALID 

Teinaga Keirja 

 
(X3) 

 

X3.3 

 

48 

 

0,721 

 

0,284 

 

VALID 

 X3.4 48 0,574 0,284 VALID 

 X3.5 48 0,504 0,284 VALID 
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Variabel Kode N r hitung r tabel Keterangan 

 X4.1 48 0,659 0,284 VALID 

Manajeimein 

 

Konstruksi (X4) 

X4.2 48 0,638 0,284 VALID 

X4.3 48 0,719 0,284 VALID 

 X4.4 48 0,520 0,284 VALID 

 X5.1 48 0,783 0,284 VALID 

Kontrak 

 
Peirjanjian (X5) 

 

X5.2 

 

48 

 

0,780 

 

0,284 

 

VALID 

 X5.3 48 0,736 0,284 VALID 

 X5.4 48 0,589 0,284 VALID 

 

Pada tabeil 4.7 meinunjukkan hasil nilai rhitung pada keiseiluruhan variabeil dari 

hasil peingujian validitas meileibihi nilai rtabeil deingan nilai signifikan 5% yaitu 

meileibihi 0,284 maka diputuskan bahwa seiluruh variabeil yaitu variabeil Deisain 

Bangunan (X1), Bahan dan Mateirial (X2), Teinaga Keirja (X3), Manajeimein 

Konstruksi (X4) dan Kontrak Peirjanjian (X5) dinyatakan valid dan dapat digunakan 

untuk analisis seilanjutnya dalam peineilitian. 

Tabeil 4. 8 Hasil Uji Validitas Variabeil Y 
 

Variabel Kode N rhitung rtabel Keterangan 

Peireincanaan Y1.1 48 0,660 0,284 VALID 

Anggaran Biaya Y1.2 48 0,734 0,284 VALID 

Konstruksi Y1.3 48 0,711 0,284 VALID 

Rumah (Y) Y1.4 48 0,675 0,284 VALID 
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Pada tabeil 4.8 meinunjukkan nilai rhitung dari hasil peingujian validitas 

meileibihi nilai rtabeil deingan nilai signifikan 5% yaitu meileibihi 0,284 maka 

diputuskan bahwa variabeil peirnyataan Y dinyatakan valid. 

4.2.3 Uji Reiliabilitas 

 

Peingujian reiliabilitas dilakukan untuk meingeitahui seibeirapa tinggi tingkat 

konsisteinsi variabeil. Output pada gambar 4.1 yang dihasilkan dari peingujian 

reiliabilitas pada keiseiluruhan variabeil meinunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

seibeisar 0,862. 

 

 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Reiliabilitas Variabeil 

Nilai rtabeil deingan signifikasi 5% dari 48 reispondein yaitu seibeisar 0,284 

seihingga dapat dikeitahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang didapat meileibihi nilai 

rtabeil. Seilanjutnya nilai Cronbach’s Alpha dicocokkan pada tabeil skala tingkat nilai 

reiliabilitas padat tabeil 4.9 beirikut. 

Tabeil 4. 9 Skala Tingkat Nilai Reiliabilitas 
 

No Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 0,00 – 0,20 Kurang Reiliabeil 

2 0,21 – 0,40 Agak Reiliabeil 

3 0,42 – 0,60 Cukup Reiliabeil 

4 0,61 – 0,80 Reiliabeil 

5 0,81 – 1,00 Sangat Reiliabeil 

Sumbe ir: A. Rizal eit al (2020) 

 

Tabeil 4.9 meirupakan tabeil skala tingkat nilai reiliabilitas deingan klasifikasi 

nilai teireindah Cronbach’s Alpha beirada pada reintang 0,00 sampai deingan 0,20 
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deingan keiteirangan “Kurang Reiliabeil” hingga klasifikasi nilai teirtinggi beirada pada 

reintang 0,81 sampai deingan 1,00 deingan keiteirangan “Sangat Reialiabeil”. nilai 

Cronbach’s Alpha yang didapatkan seibeilumnya yakni seibeisar 0,862 beirada pada 

reintang 0,81 sampai deingan 1,00 dimana nilai ini masuk dalam kriteiria “Sangat 

Reiliabeil”. 

 
 

4.3 Indeks Kepentingan Relatif (IKR) 

 

Analisa indeiks keipeintingan reilatif atau diseibut IKR ini dilakukan untuk meingukur 

dan meimbandingkan keipeintingan reilatif dari beirbagai faktor atau kriteiria yang 

teirlibat dalam suatu keiputusan. Data dianalisa deingan meinghitung nilai IKR untuk 

meineintukan ranking dari hasil kueisioneir. Indikator-indikator variabeil diurutkan 

atau di ranking untuk meingeitahui seijauh mana peingaruhnya teirhadap variabe il 

peireincanaan anggaran biaya konstruksi rumah (Y). Adapun hasil peirhitungan nilai 

IKR dan rangking kueisioneir ditunjukan pada tabeil 4.10 beirikut: 

Tabeil 4. 10 Rangking Variabeil Peineilitian 

 

Kode Mean IKR Rank Keterangan 

X1.1 3,708 0,927 3 Sangat Beirpeingaruh 

X1.2 3,479 0,870 10 Beirpeingaruh 

X1.3 3,688 0,922 4 Sangat Beirpeingaruh 

X1.4 3,396 0,849 14 Beirpeingaruh 

X2.1 3,833 0,958 1 Sangat Beirpeingaruh 

X2.2 3,375 0,844 15 Beirpeingaruh 

X2.3 3,458 0,865 11 Beirpeingaruh 

X2.4 3,604 0,901 7 Sangat Beirpeingaruh 

X2.5 3,813 0,953 2 Sangat Beirpeingaruh 

X3.1 3,667 0,917 5 Sangat Beirpeingaruh 

X3.2 3,500 0,875 9 Beirpeingaruh 
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Kode Mean IKR Rank Keterangan 

X3.3 3,188 0,797 19 Beirpeingaruh 

X3.4 3,313 0,828 16 Beirpeingaruh 

X3.5 3,625 0,906 6 Sangat Beirpeingaruh 

X4.1 3,438 0,859 12 Beirpeingaruh 

X4.2 3,604 0,901 7 Sangat Beirpeingaruh 

X4.3 3,292 0,823 17 Beirpeingaruh 

X4.4 3,417 0,854 13 Beirpeingaruh 

X5.1 3,104 0,776 21 Beirpeingaruh 

X5.2 3,042 0,760 22 Beirpeingaruh 

X5.3 3,146 0,786 20 Beirpeingaruh 

X5.4 3,250 0,813 18 Beirpeingaruh 

 

Beirdasarkan tabeil 4.10 dapat dikeitahui nilai meian dan ranking dari 

keiseiluruhan indikator pada variabeil deipeindein yakni Deisain Bangunan (X1), Bahan 

dan Mateirial (X2), Teinaga Keirja (X3), Manajeimein Konstruksi (X4) dan Kontrak 

Peirjanjian (X5). Pada Tabeil 4.10 meinunjukkan bahwa teirdapat 8 indikator variabe il 

yang beirpeingaruh tinggi teirhadap peireincanaan anggaran biaya konstruksi (Y). 

Variabeil teirseibut adalah variabeil Harga dan Speisifikasi Mateirial Bangunan (X2.1), 

Volumei Bahan dan Mateirial yang Dibutuhkan Dalam Suatu Peikeirjaan (X2.5), Luas 

Bangunan Rumah (X1.1), Beintuk Struktur Bangunan Rumah (X1.3), Biaya Upah 

Rata-Rata Peikeirja Konstruksi (X3.1), Produktivitas Peikeirja Dalam Meinyeileisaikan 

Suatu Peikeirjaan (X3.5), Durasi Peilaksanaan Proyeik Konstruksi (X4.2) dan Keinaikan 

Harga Mateirial (X2.4). Peingurutan atau rangking variabeil didasarkan pada 

peirhitungan nilai meian lalu dibandingkan deingan tabeil 4.11 beirikut ini. 
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Tabeil 4. 11 Klasifikasi Skor Analisa IKR 
 

Klasifikasi Keterangan 

1 - 1,75 Tidak Beirpeingaruh 

1,75 - 2,5 Kurang Beirpeingaruh 

2,5 - 3,5 Beirpeingaruh 

3,5 - 4 Sangat Beirpeingaruh 

Sumbe ir: Samsir (2023) 

 

Tabeil 4.11 meirupakan klasifikasi skor nilai meian yang digunakan seibagai 

peidoman dalam analisa IKR. Tabeil 4.11 meimiliki klasifikasi nilai teireindah beirada 

pada reintang 1 sampai deingan 1,75 deingan inteirpreitasi atau keiteirangan “Tidak 

beirpeingaruh” hingga klasifikasi nilai teirtinggi beirada pada reintang 3,5 sampai 

deingan 4 deingan inteirpreitasi atau keiteirangan “Sangat Beirpeingaruh”. 

 
 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk meinilai apakah data yang digunakan untuk 

analisis meimeinuhi asumsi yang dipeirlukan oleih modeil statistik teirteintu. Peingujian 

asumsi klasik dilakukan deingan bantuan peirangkat lunak SPSS. Beirikut beibeirapa 

peingujian dalam uji asumsi klasik yang digunakan: 

4.4.1 Uji Lineiaritas 

 

Uji lineiaritas dilakukan untuk meingideintifikasi beintuk hubungan antara variabeil 

beibas deingan variabeil teirikat apakah variabeil beibas meimpunyai hubungan yang 

lineiar atau tidak seirta meinilai signifikasi dari hubungan teirseibut teirhadap variabeil 

teirikat. Peingambilan keiputusan didasarkan pada peiroleihan nilai signifikansi 

seibagai beirikut ini: 

a. Jika nilai Sig. deiviation from lineiarity > 0,05, maka teirdapat hubungan yang 

lineiar antara variabeil beibas deingan variabeil teirikat. 
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b. Jika nilai Sig. deiviation from lineiarity < 0,05, maka tidak teirdapat hubungan 

yang lineiar anatara beibas deingan variabeil teirikat. 

Dasar peingujian lineiaritas dapat juga dilakukan deingan meimbandingkan 

nilai F jika nilai Sig. deiviation from lineiarity sama atau kurang dari 0,05, beirikut 

dasar peingambilan keiputusan deingan meinggunakan nilai F: 

a. Jika nilai fhitung < ftabeil, maka teirdapat hubungan yang lineiar antara variabeil 

beibas deingan variabeil teirikat. 

b. Jika nilai fhitung > ftabeil, maka tidak teirdapat hubungan yang lineiar antara 

variabeil beibas deingan variabeil teirikat. 

Pada output SPSS teirdapat nilai fhitung pada seitiap variabeil. Nilai fhitung yang 

dipeiroleih lalu dibandingkan deingan ftabeil. Beirikut hasil peingujian lineiaritas 

teirhadap variabeil peineilitian yang digunakan: 

Tabeil 4. 12 Hasil Uji Lineiaritas Variabeil X 
 

Model 
Sig. Deviation From 

Linearity 

Fhitung 

Keterangan 

X1 teirhadap Y 0,683 0,502 Lineiar 

X2 teirhadap Y 0,927 0,218 Lineiar 

X3 teirhadap Y 0,222 1,446 Lineiar 

X4 teirhadap Y 0,068 2,243 Lineiar 

X5 teirhadap Y 0,265 1,334 Lineiar 

 

Pada tabeil 4.12 dipeiroleih keiseiluruhan variabeil meimiliki nilai Sig. Deiviation 

From Lineiarity leibih dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa variabeil indeipeindein 

dan variabeil deipeindein meimiliki hubungan yang lineiar kareina nilai yang dipeiroleih 

meileibihi dasar peingambilan keiputusan uji lineiaritas. 
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4.4.2 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas salah satu peingujian statistik yang beirtujuan untuk meinilai apakah 

distribusi nilai-nilai reisidual dari data meingikuti pola distribusi normal atau tidak. 

Modeil reigreisi yang baik dapat dilihat dari bagaimana nilai-nilai reisidualnya 

meinyeibar seicara normal atau dikatakan beirdistribusi normal. Dalam meinguji 

normalitas, digunakan meitodei uji onei samplei kolmogorov-smirnov. Beirikut dasar 

peingambilan keiputusan pada uji normalitas: 

a. jika nilai signifikan > 0,05, maka nilai reisidual beirdistribusi normal 

 

b. jika nilai signifikan < 0,05, maka nilai reisidual tidak beirdistribusi normal 

Beirikut hasil dari peingujian normalitas yang didapat deingan meinggunakan 

bantuan peirangkat lunak SPSS: 
 

 

Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas Variabeil 

Pada gambar 4.2 dipeiroleih nilai signifikannya seibeisar 0,200 nilai ini meimeinuhi 

standar peingambilan keiputusan pada uji normalitas kareina nilainya meileibihi nilai 

signifikan yaitu > 0,05 seihingga dapat disimpulkan bahwa data teirdistribusi normal 

dan dapat dilanjutkan kei peingujian seilanjutnya. 

4.4.3 Uji Multikoliniaritas 

 

Uji multikoliniaritas beirtujuan untuk meingideintifikasi apakah teirjadi inteirkolasi 

yaitu hubungan yang kuat di antara variabeil-variabeil indeipeindein yang teirlibat 
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dalam analisis. Pada modeil reigreisi yang baik, salah satu cirinya adalah tidak teirjadi 

inteirkolasi antar variabeil indeipeindein atau deingan kata lain geijala multikoliniaritas 

tidak teirjadi. Prinsip dasar peingambilan keiputusan dalam uji multikoliniaritas 

adalah seibagai beirikut: 

a. Meilihat nilai Toleirancei dan VIF: jika nilai toleirancei > 0,10 dan nilai VIF < 

10,00 maka dapat dikatakan tidak teirjadi multikoliniaritas. 

b. Meilihat nilai Toleirancei dan VIF: jika nilai toleirancei < 0,10 dan nilai VIF > 

10,00 maka dapat dikatakan teirjadi geijala multikoliniaritas 

Tabeil 4. 13 Hasil Uji Multikoliniaritas Variabeil 
 

Model Tolerance VIF Keterangan 

X1 teirhadap Y 0,730 1,370 Tidak Multikoliniaritas 

X2 teirhadap Y 0,657 1,521 Tidak Multikoliniaritas 

X3 teirhadap Y 0,576 1,736 Tidak Multikoliniaritas 

X4 teirhadap Y 0,525 1,904 Tidak Multikoliniaritas 

X5 teirhadap Y 0,601 1,665 Tidak Multikoliniaritas 

 

Pada tabeil 4.13 dikeitahui nilai toleirancei untuk variabeil Deisain Bangunan 

(X1) adalah 0,730, variabeil Bahan dan Mateirial (X2) adalah 0,657, variabeil Teinaga 

Keirja (X3) adalah 0,576, variabeil Manajeimein Konstruksi (X4) adalah 0,525 dan 

variabeil Kontrak Peirjanjian (X5) adalah 0,601. Seitiap variabeil meindapatkan nilai 

toleirancei > 0,10, maka dapat dikatakan tidak teirjadi geijala multikoliniaritas. 

Pada kolom VIF (Variancei Inflation Factor) dipeiroleih output pada Deisain 

Bangunan (X1) adalah 1,370, variabeil Bahan dan Mateirial (X2) adalah 1,521, 

variabeil Teinaga Keirja (X3) adalah 1,736, variabeil Manajeimein Konstruksi (X4) 

adalah 1,904 dan variabeil Kontrak Peirjanjian (X5) adalah 1,665, maka dapat 

dikatakan bahwa pada keiseiluruhan variabeil meindapat nilai VIF < 10,00 
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Beirdasarkan nilai toleirancei dan VIF pada uji multikoliniaritas dalam 

peineilitian ini disimpulkan bahwa seiluruh variabeil tidak meingalami geijala 

multikoliniaritas dan modeil reigreisi dapat digunakan seirta diujikan pada peingujian 

seilanjutnya. 

4.4.4 Uji Heiteiroskeidastisitas 

 

Uji heiteiroskeidastisitas dilaksanakan deingan tujuan untuk meingideintifikasi apakah 

teirdapat keiseiragaman varian dalam nilai-nilai reisidual untuk seiluruh peingamatan 

yang ada dalam pada modeil reigreisi. Suatu modeil reigreisi yang baik meinunjukan 

tidak adanya geijala heiteiroskeidastisitas. Dasar peingambilan keiputusan dalam 

peingujian heiteiroskeidastisitas adalah jika nilai signifikan antara variabeil 

indeipeindein deingan absolut reisidual > 0,05, maka tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas. 

Ciri - ciri agar suatu peirsamaan tidak dianggap meingalami geijala 

heiteiroskeidastisitas adalah seibagai beirikut: 

a. Distribusi data ditunjukkan deingan adanya seibaran titik-titik data yang 

beirada di bawah dan diatas atau beirada di seikitar angka 0. 

b. Teirlihat bahwa titik-titik data teirdistribusi meirata, tidak beirkumpul hanya 

di bagian atas atau bawah saja 

c. Titik-titik data teirseibar tanpa meingikuti pola atau pola seibaran yang dapat 

diideintifikasi deingan jeilas. 

Peingujian heiteiroskeidastisitas dilakukan deingan alat bantu program SPSS 

deingan meitodei scatteirplot. Grafik yang dipeiroleih dari hasil peingolah SPSS dapat 

dilihat pada gambar 4.3 beirikut: 
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Gambar 4. 3 Grafik Scatteirplot 

 

Pada gambar 4.3, titik-titik data meinyeibar di seikitar angka 0, baik yang 

meinyeibar di atas dan dibawah angka 0. Peinyeibaran titik-titik data juga teirlihat tidak 

teiratur dan tidak meimbeintuk pola garis maupun pola geilombang. Untuk dapat leibih 

meiyakinkan bahwa data tidak meimiliki heiteiroskeidastisitas, peingujian 

heiteiroskeidastisitas juga dapat dilakukan juga deingan meitodei gleijseir. Dasar 

peingambilan keiputusan pada meitodei gleijseir ini adalah jika nilai signifikansi > 0,05, 

maka data tidak meingalami masalah heiteiroskeidastisitas. Beirikut pada tabeil adalah 

hasil peingujian heiteiroskeidastisitas deingan meitodei gleijseir: 

Tabeil 4. 14 Hasil Uji Heiteiroskeidastisitas Variabeil 
 

Model Sig. Deviation From Linearity Keterangan 

X1 teirhadap Y 0,199 Tidak Heiteiroskeidastisitas 

X2 teirhadap Y 0,389 Tidak Heiteiroskeidastisitas 

X3 teirhadap Y 0,822 Tidak Heiteiroskeidastisitas 

X4 teirhadap Y 0,876 Tidak Heiteiroskeidastisitas 

X5 teirhadap Y 0,617 Tidak Heiteiroskeidastisitas 
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Pada tabeil 4.14 dipeiroleih bahwa variabeil indeipeindein seiluruhnya meimiliki 

nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabeil tidak meimiliki 

geijala heiteiroskeidastisitas seihingga modeil reigreisi lineiar dapat dikatakan akurat. 

 
 

4.5 Analisis Korelasi 

 

Analisis koreilasi dilakukan untuk meingeitahui ada tidaknya hubungan antar variabeil 

seirta meinunjukkan arah dan kuatnya hubungan diantara dua variabeil atau leibih. 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei koreilasi peiarson product momeint. Koreilasi 

peiarson meirupakan meitodei statistik yang umum digunakan dalam peineilitian 

statistik parameitrik. Syarat peinggunaan koreilasi peiarson adalah jika data 

teirdistribusi normal dan uji asumsi klasik teirpeinuhi. Beirikut dasar peingambilan 

keiputusan dalam analisis koreilasi: 

a. Jika nilai signifikansi F Changei < 0,05, maka dinyatakan beirkoreilasi 

 

b. Jika nilai signifikansi F Changei > 0,05, maka dinyatakan tidak beirkoreilasi 

Beirikut dapat dilihat hasil dari analisis koreilasi deingan meinggunakan alat bantu 

SPSS pada gambar 4.4. 

 

Gambar 4. 4 Hasil Uji Koreilasi 

Beirdasarkan gambar 4.4 hasil uji koreilasi diatas dipeiroleih nilai sig. F 

Changei seibeisar 0,000. Hal ini beirarti bahwa antara variabeil Deisain Bangunan (X1), 

Bahan dan Mateirial (X2), Teinaga Keirja (X3), Manajeimein Konstruksi (X4) dan 

Kontrak Peirjanjian (X5) seicara beirsama-sama atau simultan beirhubungan atau 
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meimiliki koreilasi teirhadap Peireincanaan Anggaran Biaya Konstruksi Rumah (Y). 

Pada gambar 4.4 dapat dilihat juga tingkat keieiratan hubungan koreilasi yang 

dipeiroleih nilai R yaitu seibeisar 0,839. Keimudian nilai ini dibandingkan deingan 

peidoman deirajat hubungan atau koreilasi pada tabeil 4.15 beirikut. 

Tabeil 4. 15 Peidoman Deirajat Koreilasi 
 

No Nilai r (Pearson Correlation) Tingkat Hubungan 

1 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

2 0,60 – 0,799 Kuat 

3 0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

4 0,20 – 0,399 Re indah 

5 0,00 – 0,199 Sangat Reindah 

Sumbe ir: Deisinta dan Mardaus (2022) 

 

Pada tabeil 4.15 dikeitahui bahwa nilai R seibeilumnya yang didapat yaitu 

seibeisar 0,839 beirada direintang nilai antara 0,80 sampai deingan 1,000. Seihingga 

beirdasarkan nilai R yang dipeiroleih dapat disimpulkan bahwa antar variabe il 

meimiliki tingkat hubungan atau koreilasi yang sangat kuat. 

 
 

4.6 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tujuan dilakukannya analisis reigreisi lineiar beirganda adalah untuk meindapatkan 

peimahaman meingeinai hubungan antara variabeil deisain bangunan, bahan dan 

mateirial, teinaga keirja, manajeimein konstruksi dan kontrak peirjanjian teirhadap 

anggaran biaya pada proyeik konstruksi rumah tinggal. Seibeilum meilakukan analisis 

reigreisi lineiar beirganda, peirlu dilakukan uji asumsi klasik teirleibih dahulu. Uji 

asumsi klasik peinting dilakukan kareina untuk meimastikan validitas dan keiandalan 

hasil analisis reigreisi. Uji asumsi klasik meirupakan peirsyaratan yang harus 

teirpeinuhi dalam analisis reigreisi lineiar. 
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4.6.1 Modeil Peirsamaan Reigreisi Lineiar Beirganda 

 

Peirhitungan reigreisi lineiar beirganda meinghasilkan modeil peirsamaan reigreisi antar 

variabeil. Modeil peirsamaan didapatkan deingan meinggunakan bantuan program 

SPSS. Adapun output yang didapat dari analisis reigreisi lineiar beirganda adalah 

seibagai beirikut: 

 

Gambar 4. 5 Output SPSS Analisa Reigreisi Lineiar 

 

Beirdasarkan peiroleihan output SPSS pada gambar 4.5, dikeitahui modeil 

peirsamaan reigreisi lineiar beirganda yang dipeiroleih yaitu: 

Y = -4,126 + 0,040X1 + 0,414X2 + 0,031X3 + 0,359X4 + 0,318X5 (4-1) 

 

Pada modeil reigreisi yang dihasilkan dipeiroleih nilai konstanta seibeisar -4,126. Nilai 

pada konstanta ini tidak peirlu teirlalu dipeirhatikan walaupun hasilnya minus kareina 

yang peirlu dipeirhatikan dan dianalisis adalah nilai konstanta pada seitiap variabeil 

beibas (X). Konstanta pada variabeil beibas meinunjukkan seibeirapa beisar dan 

bagaimana peingaruhnya teirhadap variabeil teirikat (Y), Jika teirdapat nilai minus 

pada konstanta variabeil X beirarti variabeil teirseibut beirnilai neigatif seitiap 

peirtambahan nilai satu-satuan teirhadap variabeil Y, namun jika nilainya plus beirarti 

variabeil teirseibut beirnilai positif seitiap peirtambahan nilai satu-satuan teirhadap 

variabeil Y. 
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Nilai koeifisiein reigreisi pada variabeil Deisain Bangunan (X1) adalah seibeisar 

0,040. Nilai ini meimiliki peingaruh yang positif dan meinunjukkan bahwa seitiap 

keinaikan satu-satuan variabeil deisain bangunan maka nilai peireincanaan anggaran 

biayanya akan beirtambah seibeisar 0,040 poin. Deimikian juga deingan variabeil 

Bahan dan Mateirial (X2), Teinaga Keirja (X3), Manajeimein Konstruksi (X4) dan 

Kontrak Peirjanjian (X5) meimiliki peingaruh yang positif dan lineiar teirhadap 

Peireincanaan Anggaran Biaya Konstruksi (Y). Seitiap keinaikan satu-satuan pada 

masing-masing variabeil maka nilai Peireincanaan Anggaran Biaya Konstruksi 

Rumah (Y) akan beirtambah seibeisar jumlah nilai keinaikan variabeil deipeindein 

lainnya. Beirdasarkan peirsamaan dari hasil analisis dapat disimpulkan jika variabeil 

beibas meingalami keinaikan maka variabeil Peireincanaan Anggaran Biaya Konstruksi 

Rumah (Y) juga meingalami keinaikan seicara positif. 

 
 

4.7 Uji Hipotesis 

 

Uji hipoteisis dilakukan untuk meinguji hipoteisis atau asumsi teirteintu teirkait deingan 

data yang teilah dikumpulkan. Peingujian hipoteisis dilakukan deingan uji dua pihak 

(two tail teist). Peingujian dilakukan deingan bantuan peirangkat lunak SPSS deingan 

peimbeintukan hipoteisis seibagai beirikut: 

Hipoteisis 0 (H0) : Variabeil faktor tidak beirpeingaruh seicara signifikan 

teirhadap peireincanaan anggaran biaya proyeik konstruksi rumah. 

Hipoteisis 1 (H1) : Variabeil faktor beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap 

peireincanaan anggaran biaya proyeik konstruksi rumah. 
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Dasar peingambilan keiputusan yaitu dilihat dari hasil nilai signifikan untuk 

keilima variabeil, Jika Sig. > 0,05 maka H0 diteirima namun jika Sig < 0,05, maka 

H0 ditolak dan H1 diteirima. 

4.7.1 Uji T 

 

Peingujian T ini dijalankan deingan tujuan untuk meingeivaluasi apakah teirdapat 

peingaruh antara variabeil indeipeindein deingan variabeil deipeindein seicara parsial. 

Peingujian ini dibantu deingan program SPSS. Seibeilum peingujian, dihitung dahulu 

untuk nilai ttabeil. Adapun peirsamaan untuk ttabeil seibagai beirikut: 

 

 

Keiteirangan: 

 

a = nilai signifikan 5% atau 0,05 

n = jumlah reispondein 

k = jumlah variabeil indeipeindein 

Seihingga didapat peirhitungan untuk nilai ttabeil yaitu seibagai beirikut: ttabeil 

0,05 
ttabe il = ( 

2 
) ; 48-5-1 

 

= 0,025 ; 42 

 

Beirdasarkan hasil peirhitungan teirseibut didapatkan nilai T pada tabeil 

distribusi T yaitu seibeisar 2,018. Adapun hasil peirhitungan statistik uji T yang 

dipeiroleih dapat dilihat pada tabeil beirikut ini: 

Tabeil 4. 16 Hasil Uji T 
 

Model thitung ttabel Signifikansi 

X1 teirhadap Y 0,279 2,018 0,781 

X2 teirhadap Y 3,208 2,018 0,003 

a 
ttabel = ( ) ; n-k-1 

2 
(4-2) 
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Model thitung ttabel Signifikansi 

X3 teirhadap Y 0,297 2,018 0,768 

X4 teirhadap Y 3,202 2,018 0,003 

X5 teirhadap Y 3,209 2,018 0,003 

 

Meinurut tabeil 4.16 hasil Uji T (parsial) dikeitahui bahwa teirdapat dua 

variabeil yang meimiliki nilai thitung leibih keicil daripada ttabeil dan nilai signifikansi > 

0,05, yaitu variabeil Deisain Bangunan (X1) dan variabeil Teinaga Keirja (X3) maka 

H0 diteirima dan H1 ditolak seihingga dapat dikatakan bahwa keidua variabeil ini 

tidak beirpeingaruh signifikan seicara parsial teirhadap variabeil Peireincanaan 

Anggaran Biaya Konstruksi Rumah (Y). Seilain itu, teirdapat juga variabeil yang 

meimiliki nilai thitung leibih beisar daripada ttabeil deingan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 

Bahan dan Mateirial (X2), Manajeimein Konstruksi (X4) dan Kontrak Peirjanjian (X5) 

maka H0 ditolak dan H1 diteirima seihingga dapat disimpulkan bahwa keitiga 

variabeil ini beirpeingaruh signifikan seicara parsial teirhadap variabeil Peireincanaan 

Anggaran Biaya Konstruksi Rumah (Y). 

4.7.2 Uji F 

 

Uji F dilakukan deingan maksud untuk meingeitahui apakah teirdapat peingaruh yang 

dihasilkan oleih variabeil X teirhadap variabeil Y seicara simultan. Dasar peingambilan 

keiputusan untuk uji F ini adalah jika nilai signifikansi < 0,05 dan nilai fhitung > ftabeil 

maka hipoteisis diteirima namun jika seibaliknya maka hipoteisis ditolak. Seibeilum 

peingujian dihitung dahulu untuk nilai ftabeil. Adapun peirsamaan untuk ftabeil seibagai 

beirikut: 

ftabeil = k ; n-k (4-3) 
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Keiteirangan: 

 

n = jumlah reispondein 

 

k = jumlah variabeil indeipeindein 

 

Seihingga didapat peirhitungan untuk nilai ftabeil yaitu seibagai beirikut: 

ftabeil = 5 ; 48-5 

= 0,025 ; 43 

 

Beirdasarkan hasil peirhitungan teirseibut didapatkan nilai F pada tabeil 

distribusi F yaitu seibeisar 2,43. Adapun output statistik Uji F ditunjukan pada 

gambar 4.6 beirikut: 

 

Gambar 4. 6 Output SPSS Uji F 

 

Hasil peingujian pada gambar 4.6 meinunjukkan nilai fhitung seibeisar 20,006 > 

2,43 dan didapat juga nilai signifikansi seibeisar 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabeil Deisain Bangunan (X1), Bahan dan Mateirial (X2), 

Teinaga Keirja (X3), Manajeimein Konstruksi (X4) dan Kontrak Peirjanjian (X5) seicara 

beirsama-sama (simultan) beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil Peireincanaan 

Anggaran Biaya Konstruksi Rumah (Y). 

4.7.3 Uji Koeifisiein Deiteirminasi atau R Squarei (R²) 

 

Uji Koeifisiein Deiteirminasi dilakukan untuk meineintukan proporsi peingaruh oleih 

variabeil beibas teirhadap variabeil deipeindein. Adapun hasil peirhitungan yang 

dipeiroleih pada uji R² ditunjukan pada gambar 4.7 beirikut: 
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Gambar 4. 7 Output SPSS Uji Koeifisiein Deiteirminasi 

 

Beirdasarkan hasil output SPSS pada gambar 4.7 dikeitahui nilai R² adalah 

seibeisar 0,704 atau sama deingan 70,4% hal ini beirarti variabeil Deisain Bangunan 

(X1), Bahan dan Mateirial (X2), Teinaga Keirja (X3), Manajeimein Konstruksi (X4) dan 

Kontrak Peirjanjian (X5) beirpeingaruh teirhadap variabeil Peireincanaan Anggaran 

Biaya Konstruksi Rumah (Y) seibeisar 70,4%, seidangkan sisanya yaitu 29,6% 

dipeingaruhi oleih variabeil lain diluar peirsamaan reigreisi yang tidak diteiliti pada 

peineilitian ini. 

 
 

4.8 Pembahasan 

 

Pada bagian ini, akan dilakukan peimbahasan meingeinai hasil teimuan atau analisis 

yang teilah dijalankan. Dalam bahasan ini akan dibahas faktor-faktor yang meimiliki 

peingaruh tinggi atau dominan teirhadap peireincanaan anggaran biaya konstruksi 

rumah. Beirdasarkan hasil analisis IKR dipeiroleih deilapan indikator variabeil beibas 

yang beirpeingaruh tinggi atau dominan teirhadap variabeil teirikat. Indikator variabeil 

teirseibut adalah Harga dan Speisifikasi Mateirial Bangunan (X2.1), Volumei Bahan 

dan Mateirial yang Dibutuhkan Dalam Suatu Peikeirjaan (X2.5), Luas Bangunan 

Rumah (X1.1), Beintuk Struktur Bangunan Rumah (X1.3), Biaya Upah Rata-Rata 

Peikeirja Konstruksi (X3.1), Produktivitas Peikeirja Dalam Meinyeileisaikan Suatu 

Peikeirjaan (X3.5), Durasi Peilaksanaan Proyeik Konstruksi (X4.2) dan Keinaikan Harga 

Mateirial (X2.4). 
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Namun hasil dari analisis reigreisi pada gambar 4.5 dikeitahui bahwa variabeil 

Deisain Bangunan (X1) dan variabeil Teinaga Keirja (X3) meimiliki nilai signifikansi 

> 0,05 dimana hal ini beirarti indikator variabeil Luas Bangunan Rumah (X1.1), 

Beintuk Struktur Bangunan Rumah (X1.3), Biaya Upah Rata-Rata Peikeirja 

Konstruksi (X3.1) dan Produktivitas Peikeirja Dalam Meinyeileisaikan Suatu Peikeirjaan 

(X3.5) dapat dikatakan meimiliki peingaruh namun tidak signifikan teirhadap 

Peireincanaan Anggaran Biaya Proyeik Konstruksi Rumah (Y). Adapun rincian 

bahasan untuk seitiap faktor atau indikator variabeil dijabarkan beirikut ini. 

4.8.1 Harga dan Speisifikasi Mateirial Bangunan 

 

Harga dan speisifikasi mateirial bangunan meirujuk pada biaya, kualitas, dan 

karakteiristik fisik dari bahan-bahan yang digunakan dalam konstruksi rumah 

tinggal. Mateirial bangunan meirupakan komponein teirbeisar dalam anggaran biaya. 

Biaya mateirial dapat meincakup seibagian beisar atau bahkan leibih dari seiteingah dari 

total biaya konstruksi. Harga mateirial juga biasanya beirkoreilasi deingan 

kualitasnya, kareina mateirial yang beirkualitas tinggi meimiliki harga yang ceindeirung 

leibih mahal, seihingga faktor variabeil ini meimiliki peingaruh yang sangat signifikan 

teirhadap anggaran biaya konstruksi rumah. 

4.8.2 Volumei Bahan dan Mateirial yang Dibutuhkan Dalam Suatu Peikeirjaan 

Volumei bahan dan mateirial yang dibutuhkan meirujuk pada jumlah fisik dari 

beirbagai jeinis bahan dan mateirial yang digunakan dalam proyeik konstruksi. 

Volumei bahan dan mateirial beirpeingaruh tinggi teirhadap anggaran biaya konstruksi 

dan beirkaitan deingan eifisieinsi biaya kareina peirhitungan eistimasi volumei bahan dan 

mateirial yang akurat meimungkinkan peingeimbang atau owneir untuk meimbuat 

peireincanaan biaya yang leibih akurat. Keitidakakuratan dalam peirhitungan volumei 
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bahan dan mateirial dapat meingarah kei anggaran biaya yang teirlalu reindah atau 

teirlalu tinggi seihingga meimpeingaruhi peireincanaan keiuangan seicara keiseiluruhan. 

4.8.3 Luas Bangunan Rumah 

 

Luas bangunan rumah meirujuk pada total areia lantai dari seiluruh ruangan yang 

meingisi rumah. Seimakin beisar luas bangunan maka seimakin banyak bahan dan 

mateirial yang dibutuhkan seirta seimakin beisar juga ruang yang peirlu di-finishing 

dan di-deisain inteirior. Peiningkatan dalam keibutuhan bahan dan mateirial, seirta 

finishing dan inteirior yang leibih luas beirdampak pada biaya yang leibih tinggi. Luas 

bangunan juga beirdampak pada ukuran lahan yang dibutuhkan, teirmasuk 

infrastruktur seipeirti akseis jalan, jaringan listrik dan saluran air. Lahan yang leibih 

beisar atau infrastruktur tambahan dapat meiningkatkan biaya keiseiluruhan. 

4.8.4 Beintuk Struktur Bangunan Rumah 

 

Beintuk struktur bangunan rumah meirujuk pada distribusi ruang, ukuran ruang dan 

beintuk umum dari bangunan. Beintuk bangunan meimpeingaruhi deisain pondasi dan 

struktur. Beintuk bangunan yang leibih rumit meimeirlukan peirhitungan teiknik yang 

leibih meindalam dan deitail, seirta mateirial yang leibih kuat. Bangunan deingan beintuk 

yang khas atau unik juga meimeirlukan meitodei konstruksi khusus untuk meincapai 

tampilan yang diinginkan seihingga dapat meimpeingaruhi biaya konstruksi. 

4.8.5 Biaya Upah Rata-Rata Peikeirja Konstruksi 

 

Biaya upah rata-rata peikeirja konstruksi meirujuk pada seijumlah uang yang 

dibayarkan keipada peikeirja konstruksi untuk meilaksanakan dan meinyeileisaikan 

beirbagai tugas seirta peikeirjaan dalam proyeik konstruksi. Biaya upah meirupakan 

salah satu komponein yang beisar dalam peireincanaan biaya konstruksi. Biaya upah 

peikeirja konstruksi beirvariasi beirdasarkan lokasi geiografis. Pada daeirah deingan 
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biaya hidup yang tinggi, umumnya biaya upah rata-rata peikeirja juga akan leibih 

tinggi. Peikeirja konstruksi yang meimiliki tingkat keiteirampilan yang leibih tinggi 

diupah leibih tinggi juga, seirta seimakin banyak peikeirja yang dipeirlukan untuk 

meinyeileisaikan proyeik maka seimakin beisar peingaruh biaya upah pada anggaran 

biaya konstruksi keiseiluruhan. 

4.8.6 Produktivitas Peikeirja Dalam Meinyeileisaikan Suatu Peikeirjaan 

Produktivitas peikeirja meingacu pada seibeirapa eifisiein dan eifeiktif para peikeirja dapat 

meinyeileisaikan peikeirjaan dalam jangka waktu teirteintu. Produktivitas yang baik 

dapat meingurangi biaya teinaga keirja pada anggaran biaya seicara keiseiluruhan, 

keitika peikeirja dapat meinyeileisaikan peikeirjaan leibih banyak dalam waktu yang 

sama, maka biaya peir unit peikeirjaan akan leibih reindah. Produktivitas peikeirja yang 

tinggi juga meimungkinkan peikeirja untuk meinyeileisaikan tugas atau peikeirjaan 

deingan leibih ceipat, jika peikeirja dapat meinyeileisaikan proyeik dalam waktu yang 

leibih singkat maka biaya teinaga keirja akan leibih reindah kareina jumlah jam keirja 

yang dibayarkan akan beirkurang. 

4.8.7 Durasi Peilaksanaan Proyeik Konstruksi 

 

Durasi peilaksanaan proyeik konstruksi meingacu pada peiriodei waktu yang 

dipeirlukan untuk meinyeileisaikan seiluruh rangkaian peikeirjaan dalam suatu proyeik 

konstruksi. Hal ini meincakup seimua tahapan mulai dari tahap peirsiapan, 

peimbangunan hingga tahap peinyeileisaian akhir, teirmasuk peireincanaan, 

peimbangunan, peimasangan, dan peinyeileisaian. Seimakin lama proyeik beirlangsung, 

maka akan seimakin banyak biaya yang dikeiluarkan. Seimakin lama proyeik 

beirlangsung juga maka akan seimakin banyak faktor yang beirkontribusi pada 
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proyeik konstruksi yang dapat meinyeibabkan biaya tambahan yang tidak teirduga 

seihingga dapat meimpeingaruhi anggaran biaya keiseiluruhan. 

4.8.8 Keinaikan Harga Mateirial 

 

Keinaikan harga mateirial meirujuk pada peiningkatan harga bahan dan mateirial yang 

digunakan dalam proyeik konstruksi. Keinaikan harga mateirial meimiliki peingaruh 

yang signifikan pada anggaran biaya konstruksi rumah kareina keinaikan harga 

bahan mateirial dapat seicara langsung meiningkatkan biaya keiseiluruhan proyeik. Jika 

harga bahan dan mateirial meiningkat seicara tiba-tiba, anggaran yang teilah disiapkan 

pada awalnya mungkin tidak lagi meincukupi untuk meimbeili jumlah atau keibutuhan 

yang sama dari bahan dan mateirial teirseibut. Hal ini dapat meingharuskan peirubahan 

anggaran dan peinyeisuaian reincana biaya seicara keiseiluruhan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Beirdasarkan hasil peingumpulan dan analisis data seirta peimbahasan, maka dapat 

dibuat keisimpulan yang meinjawab rumusan dalam masalah peineilitian adalah 

seibagai beirikut: 

a. Hasil analisis yang dilakukan teirhadap variabeil dipeiroleih variabeil yang 

diklasifikasikan seibagai faktor-faktor dominan yang meimbeirikan peingaruh 

teirhadap peireincanaan anggaran biaya. Keideilapan variabeil teirseibut adalah 

seibagai beirikut: 

i. Harga dan speisifikasi mateirial bangunan 

 

Mateirial yang beirkualitas tinggi meimiliki harga yang ceindeirung leibih 

mahal, seihingga faktor ini meimiliki peingaruh yang sangat signifikan 

teirhadap anggaran biaya konstruksi rumah. 

ii. Volumei bahan dan mateirial yang dibutuhkan dalam suatu peikeirjaan 

Volumei bahan dan mateirial beirpeingaruh signifikan teirhadap anggaran 

biaya konstruksi dan beirkaitan deingan eifisieinsi biaya. Keitidakakuratan 

dalam peirhitungan volumei bahan dan mateirial dapat meingarah kei 

anggaran biaya yang teirlalu reindah atau teirlalu tinggi seihingga 

meimpeingaruhi peireincanaan keiuangan seicara keiseiluruhan 

iii. Luas bangunan rumah 

 

Luas bangunan rumah beirpeingaruh teirhadap peireincanaan biaya kareina 

seimakin beisar luas bangunan maka seimakin banyak bahan dan mateirial 
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yang dibutuhkan seirta beirdampak pada ukuran lahan yang dibutuhkan, 

seihingga dapat meiningkatkan anggaran biaya keiseiluruhan. 

iv. Beintuk struktur bangunan rumah 

 

Luas bangunan rumah beirpeingaruh teirhadap peireincanaan biaya kareina 

beintuk struktur bangunan yang leibih rumit meimeirlukan peirhitungan 

teiknik yang leibih meindalam dan deitail, seirta meitodei konstruksi khusus 

untuk meincapai tampilan yang diinginkan. 

v. Biaya upah rata-rata peikeirja konstruksi 

 

Biaya upah rata-rata peikeirja meimiliki peingaruh teirhadap peireincanaan 

biaya kareina seimakin banyak peikeirja yang dipeirlukan untuk 

meinyeileisaikan proyeik maka seimakin beisar peiningkatan biaya upah 

pada anggaran biaya konstruksi keiseiluruhan. 

vi. Produktivitas peikeirja dalam meinyeileisaikan suatu peikeirjaan 

Produktivitas peikeirja beirpeingaruh teirhadap peireincanaan biaya kareina 

jika peikeirja dapat meinyeileisaikan tugas atau peikeirjaan deingan leibih 

ceipat maka biaya teinaga keirja akan leibih reindah kareina jumlah jam 

keirja yang dibayarkan akan beirkurang seihingga anggaran keiuangan 

yang teilah direincanakan dapat leibih reindah. 

vii. Durasi peilaksanaan proyeik konstruksi 

 

Durasi peilaksanaan proyeik beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap 

peireincanaan biaya. Seimakin lama proyeik beirlangsung juga maka akan 

seimakin banyak faktor keitidakpastian yang beirkontribusi pada proyeik 

konstruksi yang dapat meinyeibabkan biaya tambahan yang tidak teirduga 

seihingga meimungkinkan anggaran biaya meingalami peiningkatan. 
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viii. Keinaikan harga mateirial 

 

Keinaikan harga bahan dan mateirial seicara tiba-tiba dapat meimbuat 

anggaran yang teilah disiapkan pada awalnya mungkin tidak lagi 

meincukupi untuk meimbeili jumlah atau keibutuhan yang sama dari 

bahan dan mateirial teirseibut, seihingga meingharuskan peirubahan 

anggaran dan peinyeisuaian reincana biaya seicara keiseiluruhan. 

b. Beirdasarkan analisis reigreisi lineiar beirganda yang teilah dilakukan dalam 

peineilitian ini dipeiroleih modeil peirsamaan reigreisi. Pada modeil peirsamaan 

yang dihasilkan dapat dikeitahui bagaimana peingaruh variabeil beibas 

teirhadap variabeil teirikat. Beirikut rincian variabeil beibas dan peingaruhnya 

teirhadap variabeil peireincanaan anggaran biaya konstruksi rumah: 

i. Deisain bangunan (X1) beirpeingaruh seicara positif namun tidak 

signifikan teirhadap peireincanaan anggaran biaya konstruksi rumah (Y). 

ii. Bahan mateirial bangunan (X2) beirpeingaruh seicara positif dan 

signifikan teirhadap peireincanaan anggaran biaya konstruksi rumah (Y). 

iii. Teinaga keirja (X3) beirpeingaruh seicara positif namun tidak signifikan 

teirhadap peireincanaan anggaran biaya konstruksi rumah (Y). 

iv. Manajeimein konstruksi (X4) beirpeingaruh seicara positif dan signifikan 

teirhadap peireincanaan anggaran biaya konstruksi rumah (Y). 

v. Kontrak peirjanjian (X5) beirpeingaruh seicara positif dan signifikan 

teirhadap peireincanaan anggaran biaya konstruksi rumah (Y). 
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5.2 Saran 

 

Beirdasarkan hasil dan keisimpulan dari peineilitian ini, masih teirdapat beibeirapa hal 

yang peirlu dikeimbangkan atau diteiliti leibih lanjut. Beibeirapa saran untuk 

peingeimbangan peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

a. Peirlu diadakan peineilitian meingeinai peirbandingan reincana anggaran biaya 

deingan reialisasi anggaran proyeik guna meimahami seijauh mana tingkat 

akurasi dan keicocokan antara peireincanaan awal biaya deingan anggaran 

yang seibeinarnya dikeiluarkan dalam peilaksanaan proyeik. 

b. Meilakukan peineilitian leibih lanjut pada keilompok populasi di lokasi 

geiografis yang beirbeida untuk meingindeintifikasi peirbeidaan atau variasi 

yang mungkin muncul akibat faktor yang beiragam. 
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Lampiran 1. Kuesioner Validasi Awal 

 

KUESIONER VALIDASI AWAL  

A. Tujuan 

Tujuan dari kuesioner penelitian ini adalah sebagai bentuk validasi terhadap 

variabel yang mempengaruhi perencanaan anggaran biaya konstruksi 

rumah tinggal yang telah diperoleh dari studi literatur. Bahan dan material, 

desain bangunan, tenaga kerja, estimasi biaya, management konstruksi, dan 

kontrak perjanjian sebagai variabel bebas (X) dan anggaran biaya kontruksi 

rumah tinggal sebagai variabel terikat (Y). Validasi awal ini bertujuan untuk 

mendapatkan variabel yang sesuai dengan situasi pada konstruksi rumah 

tinggal yang sebenarnya. Hasil validasi pakar ini menentukan layak atau 

tidaknya pernyataan/pertanyaan tersebut disebarkan kepada responden 

melalui kuesioner. 

B. Identitas Validator 

1. Nama   : 

2. Jabatan  : 

3. Pengalaman Kerja :                 tahun 

4. Pendidikan Terakhir : 

C. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Pengisian kuesioner ini dilakukan dengan memberikan tanda (√) pada 

kolom “Setuju” atau “Tidak Setuju” berdasarkan persepsi bapak/ibu 

terhadap variabel pernyataan yang terlampir. 
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Lampiran 1. Kuesioner Validasi Awal (Lanjutan) 

 

2. Bapak/Ibu diperbolehkan untuk memberikan komentar/tanggapan 

mengenai variabel yang tertera dan dapat memberikan penambahan variabel 

baru apabila perlu. 

D. Penilaian 

Bapak/ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan dibawah ini mengenai indikator-

indikator variabel yang mempengaruhi anggaran biaya proyek konstruksi rumah. 

Kode Indikator Setuju 
Tidak 

Setuju 
Tanggapan/Komentar 

Desain Bangunan (X1) 

X1.1 Luas bangunan rumah       

X1.2 
Tingkat kekompleksan desain yang 

dimiliki 
      

X1.3 Bentuk struktur bangunan rumah       

X1.4 

Fasilitas pendukung yang dimiliki 

bangunan seperti cctv, sensor keamanan, 

kolam renang, dll. 

      

Bahan dan Material (X2) 

X2.1 Harga material bangunan       

X2.2 
Tingkat kesulitan pemasangan material 

pada bangunan 
      

X2.3 
Biaya pengiriman material hingga sampai 

lokasi 
      

X2.4 Kenaikan harga material       

Tenaga Kerja (X3) 

X3.1 Biaya upah rata-rata pekerja konstruksi       

X3.2 
Tingkat keahlian dan sertifikasi pekerja 

konstruksi yang terlibat 
      

X3.3 Jumlah pekerja yang dipekerjakan       

X3.3 
Kenaikan upah dalam beberapa tahun 

terakhir 
      

Estimasi Biaya (X4) 

X4.1 
Volume pekerjaan yang dibutuhkan 

dalam proyek 
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Kode Indikator Setuju 
Tidak 

Setuju 
Tanggapan/Komentar 

X4.2 Metode estimasi yang digunakan       

X4.3 
Estimasi harga satuan setiap jenis 

pekerjaan pada konstruksi 
      

X4.4 
Persiapan dan perencanaan detail 

pembiayaan 
      

Management Konstruksi (X5) 

X5.1 Metode konstruksi yang dipilih       

X5.2 Durasi pelaksanaan proyek konstruksi         

X5.3 
Pengawasan kualitas bahan dan pekerjaan 

konstruksi 
      

X5.4 Pemanfaatan teknologi dalam konstruksi       

Kontrak Perjanjian (X6) 

X6.1 Jenis kontrak yang digunakan       

X6.2 Skema pembayaran yang dipakai       

X6.3 Persyaratan jaminan dalam kontrak       

X6.4 

Pengaturan perubahan desain atau 

perubahan lingkup pekerjaan yang 

terdapat dalam kontrak 

      

 

Bapak/ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan dibawah ini apabila indikator-

indikator mengenai variabel anggaran biaya terpenuhi. 

Kode Indikator Setuju 
Tidak 

Setuju 
Tanggapan/Komentar 

Anggaran Biaya Konstruksi Rumah (Y) 

Y1.1 
Total biaya konstruksi yang dibutuhkan 

tidak melebihi budget  
      

Y1.2 

Kualitas dan standar konstruksi yang 

tercapai memenuhi teknis dan 

spesifikasi yang ditetapkan dalam 

lingkup mutu dan anggaran biaya 

proyek 

      

Y1.3 
Besar margin keuntungan yang 

diperoleh pelaksana proyek 
      

Y1.4 
Estimasi biaya sudah seminimum 

mungkin terhadap biaya aktual 
      

 

Kritik dan Saran  

……………………………………………………………………………………………..
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian  

 

Hal: Pengisian Kuesioner  

Kepada Yth. Bapak/Ibu  

Di Tempat  

 

Dengan Hormat,  

Saya Christine Regina Jayanti mahasiswi dari Prodi Teknik Sipil Universitas Pradita yang 

sedang melakukan penelitian untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan saya dalam 

memperoleh gelar Strata-1 (Sarjana). Penelitian dengan judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR 

DALAM PERENCANAAN ANGGARAN BIAYA PADA PROYEK KONSTRUKSI 

RUMAH”, akan dilakukan dengan menyusun kuesioner untuk dapat menunjang penelitian ini. 

Pada kuesioner ini terdapat variabel-variabel pertanyaan/pernyataan yang dimaksudkan untuk 

memperoleh penilaian Bapak/Ibu mengenai perencanaan anggaran biaya pada proyek konstruksi 

pembangunan bangunan rumah tinggal di Kawasan Summarecon Serpong. Adapun kriteria dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Memiliki pengalaman minimal 3 tahun 

b. Merupakan Pegawai atau Pelaksana dalam proyek konstruksi Kawasan Summarecon Serpong 

Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu mengisi atau memilih 

jawaban yang telah disediakan pada kuesioner sesuai dengan persepsi atau pendapat Bapak/Ibu 

sendiri. Kebenaran serta kelengkapan jawaban yang Bapak/Ibu berikan akan sangat membantu 

saya dalam proses penelitian ini. Seluruh informasi yang diberikan oleh Bapak/Ibu akan dijamin 

kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian saja.  

Atas ketersediaan dan bantuan Bapak/Ibu dalam pengisian kuesioner penelitian ini, saya 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. Mohon maaf apabila ada 

pertanyaan/pernyataan yang kurang berkenan. 

 

Hormat saya, 

 

Christine Regina Jayanti
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KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR DALAM PERENCANAAN ANGGARAN BIAYA 

PADA PROYEK KONSTRUKSI RUMAH 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Usia   : 

3. Jabatan   : 

4. Pengalaman Kerja  :                   (Tahun) 

5. Pendidikan Terakhir : 

6. Jenis Perusahaan*  :         Developer                 Kontraktor  

Keterangan: *(beri tanda ceklist (√) pada salah satu kotak) 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Pengisian kuesioner ini dilakukan dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan persepsi/pendapat dari Bapak/Ibu berdasarkan keadaan yang 

sebenarnya. Adapun keterangan dalam pengisian jawaban kuesioner sebagai berikut:  

KB = Kurang Berpengaruh  

CB = Cukup Berpengaruh  

B = Berpengaruh  

SB = Sangat Berpengaruh  

 

C. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Bapak/ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan, apakah indikator-indikator variabel (X) 

di bawah ini mempunyai pengaruh terhadap perencanaan biaya konstruksi rumah (Y)? 

Kode Indikator Variabel KB CB B SB 

Desain Bangunan (X1) 

X1.1 Luas bangunan rumah     

X1.2 Tingkat kompleksitas desain yang dimiliki     

X1.3 Bentuk struktur bangunan rumah     

X1.4 
Fasilitas pendukung yang dimiliki dalam bangunan 

seperti cctv, sensor keamanan, dll. 
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Kode Indikator Variabel KB CB B SB 

Bahan dan Material (X2) 

X2.1 Harga dan spesifikasi material bangunan     

X2.2 
Tingkat kesulitan pemasangan material pada 

bangunan 
    

X2.3 Biaya pengiriman material hingga sampai lokasi     

X2.4 Kenaikan harga material     

X2.5 
Volume bahan dan material yang dibutuhkan dalam 

suatu pekerjaan 
    

 

Kode Indikator Variabel KB CB B SB 

Tenaga Kerja (X3) 

X3.1 Biaya upah rata-rata pekerja konstruksi     

X3.2 Jumlah pekerja yang dipekerjakan     

X3.3 
Tingkat keahlian dan sertifikasi pekerja konstruksi 

yang terlibat 
    

X3.4 Kenaikan upah dalam beberapa tahun terakhir     

X3.5 
Produktivitas pekerja dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan 
    

 

Kode Indikator Variabel KB CB B SB 

Management Konstruksi (X4) 

X4.1 Metode konstruksi yang dipilih     

X4.2 Durasi pelaksanaan proyek konstruksi       

X4.3 
Pengawasan kualitas bahan dan pekerjaan 

konstruksi 

    

X4.4 Pemanfaatan teknologi dalam konstruksi     
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Kode Indikator Variabel KB CB B SB 

Kontrak Perjanjian (X5) 

X5.1 Jenis kontrak yang digunakan     

X5.2 Skema pembayaran yang dipakai     

X5.3 Persyaratan jaminan dalam kontrak      

X5.4 
Pengaturan perubahan desain atau perubahan 

lingkup pekerjaan yang terdapat dalam kontrak 
    

 

Bapak/ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan dibawah ini apabila indikator-indikator 

mengenai variabel anggaran biaya (Y) terpenuhi, berdasarkan pengaruh dari indikator-

indikator variabel X diatas. 

Adapun keterangan dalam pengisian jawaban kuesioner sebagai berikut:  

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

 

Kode Indikator STS TS S SS 

Perencanaan Anggaran Biaya Konstruksi Rumah (Y) 

Y1.1 
Total biaya konstruksi yang dibutuhkan tidak melebihi 

budget  
        

Y1.2 

Kualitas dan standar konstruksi yang tercapai memenuhi 

teknis dan spesifikasi yang ditetapkan dalam lingkup 

mutu dan anggaran biaya proyek 

        

Y1.3 
Besar margin keuntungan yang diperoleh pelaksana 

proyek 
        

Y1.4 
Estimasi biaya sudah serasional mungkin terhadap biaya 

aktual 
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Lampiran 3. Data Tabulasi Kuesioner Penelitian 

No. X11 X12 X13 X14 X21 X22 X23 X24 X25 X31 X32 X33 X34 X35 X41 X42 X43 X44 X51 X52 X53 X5 Y1 Y2 Y3 Y4 

R1 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 

R2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 2 3 2 3 4 4 2 4 

R4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

R5 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

R6 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

R7 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 

R8 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 

R9 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 

R10 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 1 4 3 2 3 3 3 3 3 4 

R11 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 4 4 

R12 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 

R13 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 

R14 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

R15 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

R16 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

R17 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 1 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 

R18 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

R19 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

R20 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 

R21 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 

R22 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 2 4 

R23 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 

R24 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 

R25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R26 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

R27 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 
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No. X11 X12 X13 X14 X21 X22 X23 X24 X25 X31 X32 X33 X34 X35 X41 X42 X43 X44 X51 X52 X53 X5 Y1 Y2 Y3 Y4 

R28 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 2 1 3 4 4 1 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 

R29 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 

R30 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 

R31 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

R32 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 

R33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 4 4 4 

R34 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 

R35 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 4 2 3 

R36 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

R37 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 3 

R38 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 

R39 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

R40 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

R41 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R42 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R43 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R44 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

R45 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

R46 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 

R47 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 

R48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
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Lampiran 4. Output Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Penelitian 

 

 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 85,63 47,388 0,274 0,857 

X1.2 85,85 46,297 0,369 0,855 

X1.3 85,65 48,276 0,129 0,861 

X1.4 85,94 45,805 0,382 0,854 

X2.1 85,50 48,723 0,089 0,861 

X2.2 85,96 46,254 0,329 0,856 

X2.3 85,88 46,027 0,447 0,853 

X2.4 85,73 46,925 0,320 0,856 

X2.5 85,52 48,297 0,161 0,859 

X3.1 85,67 47,291 0,277 0,857 

X3.2 85,83 46,610 0,299 0,857 

X3.3 86,15 44,170 0,499 0,850 

X3.4 86,02 46,319 0,395 0,854 

X3.5 85,71 47,275 0,270 0,857 

X4.1 85,90 45,840 0,328 0,857 

X4.2 85,73 45,351 0,412 0,853 

X4.3 86,04 43,062 0,648 0,845 

X4.4 85,92 45,908 0,367 0,855 

X5.1 86,23 42,776 0,752 0,842 

X5.2 86,29 43,573 0,587 0,847 

X5.3 86,19 45,517 0,411 0,853 

X5.4 86,08 46,759 0,269 0,858 

Y1.1 86,00 44,723 0,534 0,849 

Y1.2 85,85 45,617 0,508 0,851 

Y1.3 86,06 42,358 0,671 0,843 

Y1.4 86,02 45,468 0,479 0,851 
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